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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 tar Bel

Dalam masa pembamgunam dewasa imni, usaha-usaha yang
dilaksanakan dalam rangka memajukan kese jakteraan dan me-
ningkatkan taraf hidup mas]’aral;at adalah berupaya untuk
meningkatkan produktivitas masyarakat, khususnya dengan
menggalakkan usaha dan tingkat kemajuan dalam masa pemba-
ngunan dewasa imi.

Berkaitan dengan itu, maka salah satu kebi jaksanaan
yang dikeluarkan oleh pemerintah adalah dibidang pengupa-
han yang bertujuan untuk meningkatkan kesejakteraan pihak
pekerja umtuk selanjutnya dengan diatur dalam peraturan
perundang-undangan perburuhan yang berlaku atau perjanjian
kerja sebelumnya, yang mana dimaksudkan untuk memberikan
perlindungan kepada pihak pekerja dalam hal penerimaan
upah yang diﬁaxarkan oleh pihak pengusaha kepadanya.

Hal ini merupakan amanah konstitusional yang dite-
tapkan dalam pasal 27 ayat (2) Undang-undang Dasar 1945
yang berbunyi :

" Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerja_an dan

penhidupan yang layak bagi kemanusiaan ".

Sebagal penjabaran dari ketentuazan ini maka  dibi-
dang ketenagakerjaan telah dikeluarkan Peraturan . Pemerine :
tah Nomor 8 Tahun 1981 temtang perlindungan upah = sebagail




suatu upaya untuk pemingkatan kesejakteraan_pekerja dam
keluarganya. |

Sejalan dengan pembangunan lima tahun kelima ini
( pelitahv ) yang tengah dilaksamakan, dimana membawa aki-
bat akam kebutuhan pekerja semakin ~ bertambal, terutama
pembayaran upah kepada bihak pekerjae Untﬁk.itn gaka peme=-
rin&ah.mengeluarkan.kebijaksanaan.msnganai rengupahan me-
lalui Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981 yang diupa-
Yakan kearah stabilitas Yang makin mantap melalui sistim
pembayaran upah secara keseluruhan,

Sebagal tindak lanjut d@ari Peraturan - Pemerintah
tersebut, telah dikeluarkan Peraturan Menteri Tenaga Ker-
Jja Nomor PER-05/MEN/1989 jo. Nomor; PER-CL/MEN/1989 ten-
tang upah minimum, Hal ini dimaksudkan untuk dapat membe-
rikan kesempatan kepada pihak pekerja dalam rangka memenu-
hi kebutuhan hidupnya beserta keluarganya melalui imbalan
imbalan berupa uang/upah.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dapat dikata-
kan bahwa keberadaan pekerja (buruh) semakin diperhitung-
kan dalam kelangsungan hidup suatu Perusahaan, pekerja ti-
dak hanya sebagai faktor produksi belaka, melainkan peker-
Ja ditempatkan sebagai manusia yang mempunyai harkat dan
martabat, hal ini sesuai dengan konsep hubungan industrial
Pancasila yang mempunyai ciri-ciri khusus yang diterapkan

di Indonesia seperti antara lain sebagal berikut:




" Pekerja bukan hanya sekedar faktor Produksi be-
laka tetapi manusia pribadi dengan segala harkat
dan martabatnya. Karena itu perlakuan rengusaha
kepada peker ja bukan hanya dilihat dari segi ke-
pentingan produksi belaka akan tetapi  haruslah
dilihat dalam rangka meningkatkan harkat dan
martabat manusig ", '
( F.X. Djumialdi dan Wiwoho Soejonmo, 1987; 86 ).

Untuk dibharapkan peraturan mengenai  perlindungan

dan ségala bentuk tunjangan~-tunjangan lainnya yang dibe-
rikan kepada Pihak pekerja dapat pula memberikam = -atam
membawa keuntungan kepada pihak berusahaan, oleh karens
itu dengan upah serta tunjanganptunjangan,lainnya yang
diterima oleh pekerja dapat memenuhi kebutuhan hidup be-
serta keluarganya, dan dipihak perusahaan diharapkan pro-
duktivitas serta kegairahan kerja semakin meningkat se-
hingga dapat diperoleh hasil kerja yang bermutu dan mems-
daie

Namun dalam peraktek masih ditemui dikalangan .pi-

hak pengusaha yang berorientasi merebut untung dalam pa-
sar dengan tidak menghiraukan keadaan/kepentingan Pekerja
(buruh) yang dipekerjakannya, tetapi semata-mata mengeks-
ploitasi sebanyak mungkin tenaga kerja untuk memperoleh
keuntungan secara maksimal, sedang pekerja hanya menerima
pembayaran upah yang tidak dapat memenuhi kebutuhan  hi-
dupnya beserta keluarganya. Dengan adanya ketentuan upah
dan tunjangan lainnya yang ditetapkan oleh Pemerintah,

maka dengan sendirinya telah menghilangkan sifat kesewe-

nang-wenangan pengusaha dalam membayar upah pekerja. Oleh




karena itu dengan upah dan segala hentuk tunjangan lain-
nya ini mempunyai fungsi sebagai Jaring pengaman bagi pe-
kerja (buruh) dalam rangka menciptakan ketenangan bekerja
dan meningkatkan produktivitas kerja, juga berfungsi un=-
tuk mencegah meérosotnya terus menerus Jumlah upah Yang
diterima oleh pekerja dengan demikian upah.serta tunja-—
ngan-tunjangan lainnya ini dapat meningkatkan daya beli
pekerja, hal ini sesuai pula dengan. TAP, MPR NO, II TAHUN
1988 tentang Garis Garis Besar Haluan Negara pada bagian
Pola umum pembangunan lima tahun keempat bidang tenaga
kerja yang menggariskan bshwa :

" Kebi jaksanaan pengupahan dan penggajian disam-

ping memperhatikan peningkatam produktivitas te-
naga kerja dan pertumbuhan produksi, perlu terus
diarahkan pada peningkatan kese jakteraan dan pe-
ningkatan daya beli golongan penerima upah dan
gaji rendah ",

Bertolok dari masalah yang dipaparkan diatas, maka
penulis mencoba menganalisis melalui suatu penulisan kar-
ya ilmiah dalam bentuk Skripsi dengan. judul : TINJAUAN
BUKUM BERKENAAN PELAKSANAAN PERL INDUNGAN UPAH PEKERJA PA-
DA PABRIK KARUNG GONI PP. POLEKO SULINDA INDUSTRIES KABU-
PATEN DAERAB TINGKAT II PINRANG.

1.2 Perumusan Masalah

Kebi jaksanaan pemerintah dengan mengeluarkan Pera-
turan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981 serta bentuk - bentuk
Peraturan Perundang-undangan lainnya Yang menyangkut ma-
lah pengupahan lainnya adalah salah satu bentuk perlindu-

ngan terhadap pekerja (buruh). Hal tersebut merupakarn




langkah positip yang telah diambil oleh pemerintah guna
meningkatkan derajat kehidupan pekerja dan ' kelunarganya,
maka perlu dibentuk leﬁih awal bzhwa penjabaran Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981 dén Peraturan pelaksanaan
lzinnya untuk dapat memberikan perlindungan terhadap pe-
kerja (buruh) organik. Hal ini dfjelaskan dalam Surat
Edaran Menteri Tenaga kerja dan Teransmigrasi Homor. :
SE. O1/MEN/1982 tentang petunjuk Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tzhun 1981 tentang Perlindungan '_Uﬁah
yang antara lain menjelaskan bahwa -
Pasal 1 huruf ¢ berbunyi sebagai berikut:
" Buruh adalah tenaga kerja yang bekerja pada - penguszha
dengan menerima upah., "
Penjelasannya dalam ketentuan ini "buruh" tidak termasuk
tenaga kerja yang berstatus non organik dan/atau yang be-
kerja secara insidentil pada suatu perusahaane

Yang dimaksud dengan. tenaga kerja Yang non organik
adalah tenaga kerja yang beker ja pada perusahaan secara
tidak teratur dan secara organisatoris tidak mempunyai
fungsi pokok dalam perusahaan tersebut.

Yang dimaksud dengan. tenaga kerja Yang bekerja in-
sidentil adalah tenaga kerja Yang bekerja pada perusahaan
dengan tidak berkesinambungan baik yang disebabkan karena
waktu maupun sifat pekerjaan.

-Untuk itu dalam karya skripsi ini akan berfokus

Pada penulisan sebagai berikut:




l. Sejauh mana penetapan upah yang dilaksanakan pada . pe-
rusahaan Pabrik Karung Goni PT, Poleko Sulinda Indus-
tries Kabupaten Pinrang.

2. Sejauh mana standar upah serta tunjangan-tunjangan la-
innya terkalisir guna dapat meningkatkan produktivitas
kerja dan memberikan penghasilan yang layak bagi  pe-
kerjae

3« Untuk mengetahui apakah pembayaran upah serta pemberie
an tunjangan-tunjangan lainnya kepada pihak pekerja
sudah sesual dengan aturan hukum serta perundang-unda-
ngan. yang berlaku.

1.5 Twjuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penulisan ini adalah untuk menjelaskan apa-
kah perlindungan upah telah diterapkan pada PT. Poleko
Sulinda Industries Kabupaten Pinrang. Dengan demikian di-
harapkan melalui penelitian ini dapat diketahui Pelakasa-
naan aturan hukum perburuhan secara nyata Khususnys atu-
ran perlindungan upah sehingga dapat digunakan . sebagai
pegangan: untuk memberikan tafsiran/interprestasi terhadap
aturan hukum perburulian.

Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan
gambaran kepada pemerintah, pengusaha, pihak pekerja sam-
Pal sejauh mana ketentuan upah serta tunjangan tunjangan
lainnya yang telah diterapkan selain itu memberikan masu-
kan sebagal jalan pemecahan terhadap fenomena - fenomena

soslal yang dihadapi oleh pekerja sebagal penerimah upah.

%




1.4 Metodologi

Selanjutnya dalam penulisan Skripsi ini, digunakan
pola metode kajian sosiologis yang dimaksudkan untuk me-
ngetahui aplikasi atau pelaksanaan ketentuan tentang per-
lindungan upah terhadap perusahaan Pabrik Karung .Goni
PT., Poleko Sulinda Industries Kabupaten Pinrang.

Dimana juga sebagai suatu karya ilmiah adalah me-
rupukan syarat mutlak bahwa penulisan ini harus ditopang
dengan metode pemulisan, Dalam hubungan itu maka penuli-
san Skripsi ini menggunakan metode pengumpulan data mela-
Iul 2
1, Penelitian Kepustakaan ( library researh ).

Dimaksudkan untuk menelah berbagal pandangan para sar- _
Jana dan teori serta pemahaman mengenai produk  hukum
yang menyangkut masalah penetapan upah bagi pekerjae.
2. Penelitian Lapangan ( Field researh ).

Dimaksudkan untuk melakukan penelitian secara langsung
pada obyek yang akan diteliti dengan melzkukan wawan-
cara, disamping itu akan dilakukan pula pengamatan pa-
da lokasi penelitiane

1,5 Sistimatika Bahasan

Dalam menyusun tulisan ini, penulis membuat bebe-
rapa komposisi bab-~bab atau sistimatika isi yang merupa-
kén.pokok dari uraian tulisan ini, Secara sistimatika pa-
da uraian masalah yang mencakup dalam tulisan ini dari

5 bab disusun sebagai berikut :




- BAEB 1

- BAB 2

- BAB 3

- BAB 4

Pendahuluan, isinya merupakan pola umum sge-
cara singkat mengenai penulisan, yang dimake
sudkan untuk pendahuluan dalam memasuki
uraian selanjutnga. Bab ini meliputi: latar
belakang masalah, Perumusan masalah,, Tu juan
dan: kegunaan penelitian, Metodologi dan sis-
timatika bahasan,

: Merupakan sekelumit data Yang mana berkenaan

Pada pabrik karung goni PT. Poleko Sulinda
Industries Kabupaten Pinrang., Dimana bab ini
meliputi : Keadaan fisik perusahaan tersebut

Struktur organisasi dan data ketenagakerjaan,

: Mencekup perlindungan upah selaku tolok ukur

Pengkajian dan juga meliputi : Dasar  hukum
Perlindungan upah pekerja, Serta  kewajiban

majikan selaku pimpinan perusahaan.

$ Pelaksanaan.perlindungan upah pekerja  pada

Pabrik karung goni PT. Poleko Sulinda Indus-
triesKahupaten.Pinrang. Yang meliputi bentuk
dan cara pembayaran upah pekerja, realisasi
upah jika pekerja tidak melakukan pekerjaan
dalam keadaan tertentu, Analisis hukum me-
ngenai keberlakuan Peraturan Pemerintah No-
mor 8 Tahun 1981 tentang perlindungan  upah
pekerja (buruh),




= BAB 5 : Penutup isinya merupakan penutup dari kese-
luruhan hasil penulisam dalam bentuk kesime-
Pulan dan sarane. Dalam hab ini, penulis me-
Mﬁmpulkan dan: memberi saran seperti apa pe-
mulis peroleh dari hasil tulisan Skripsi ini.




BAB 2
SEKELUMIT DATA BERKENAAN PABRIK
KARUNG GONI PP, POLEKO SULINDA INDUSTRIES
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II ° PINRANG

2.1 Sejarah dan Keadaan Fisik Pabrik Karung Goni PT, Poleko
Sulinda Industries Kabupaten Dati II Pinrang

Perlu dijelaskan terlebih dahulu, bahwa PP. Poleko
Sulinda Industries Kabupaten Daerah Tingkat II .Pinrang
adalah salah satu perusahaan berbadan hukum yang bergerak
dibidang produksi karung goni dan merupakan Perusahaan
yang tergabung dalam PT. Poleko Group yang merupskan = ca=-
bang dari PT, Paleko Traiding Coy pusat Ujung Pandangs,.

Dimana hal tersebut diuaraikan dalam wawancara pe-
nulis dengan Direktur perusahaan PT. Poleko Sulinda Indus-
tri Kabupaten Pinrang yang diwakili oleh Amdi Ruslan, BA.

Bahwa perusahaan ini ( PT. Poleko Sulinda Indus-
tries Kabupaten Daerah Tingkat II Pinrang ) Berpusat die
Ujung pandang dengan lokasi operasional berada didesa pa=
lia Kabupaten Pinrang, didirikan berdasarkan Akte Notaris
Elisa Pondang, tertanggal 18 maret 1971 dan disahkan oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan. surat peneta--
pan Nomor J.A. 5 / 18 / 24 tanggal 31 Mei 1972 dalam jang-
ka waktu 75 tahun terhitung mulai tanggal penetapan  Akte
pendirian.

Adapun modal perusahaan R 38040004000,00 ( tiga ra-

10



tus delapan puluh juta rupiah ) juga terbagi dalam :

ae 80 Saham Istimewa a. b 1.000.,000,=~ nomingl

bBe 300 Saham Biasa ae b 1.000.000. nominal
Sebagai cabang dari PT. Poleko Traiding Coy pusat

Ujung pandang, PT, Poleko Sulinda Idustries Kabupaten

Pinrang yang diresmikan pada tanggal 30 Maret 1974 - oleh

Menteri Perindustrian yaitu Letnan Jendral M. Yusuf, ada-

lah merupakan hasil perkembangan dari dua pPerusahaan se-

belumnya yaitu : :

1. PT. Poleko Traiding Coy ( 1956 ), yang bergerak dibi-

dang hasil kayu hitam.

2. PT. Yubarsont Traiding Coy ( 1970 ), juga bergerak di- .

bidang kayu hutan

Setahun kemudian setelah didirikannya PT,Yubarsont
Traiding Coy, mulailah dirintis untuk semakin memperluas
usaha baik dalam bidang yang sama ' (hasil kayu hutan)mau-
pun dibidang usaha lainnya. Maka pada tahun 1974 didiri-
kanlah PT, Poleko Sulinda Idustries Kabupaten Pinrang
dimana perusahaan tersebut berpusat dijalan Serui Nomor 5
Ujung pandang.

Secara fisik bangunan dari perusahaan ini (PF¥, Po-
leko Sulinda Industries Kabupaten Daerah Tingkat IT Pin-
rang) dibangun pada tahun 1971 hingga tahun 1973, terma-
suk pengadaan tenaga ker ja, mesin-mesin, dan nanti Pada
bulan Januari tahun 1974 baru mulai berproduksi secara

komersial.

11




Uhxnk.mendukung_output berupa karung goni mska su-

dah barang tentu dibutuhkan bahan haku yakni serat.. Haka-

untuk kebutuhan ini, didirikanlah sebuah perusahaan lagi
yaitu PT, Poleko Jaya Agung Indonesigz untué mengolah per=
kebunan bahan baku tersebut yakni serat yang nantinyas di-
serahkan pada PT, Poleko Sulinda Indﬁstries Kabupaten
Daerah tingkat II Pinrang.

Pada tahap awal yaitu tahun 1974 sampai dengan ta-
hun: 1977 target yang ditetapkan untuk dicapai adalah dua
setengah juta lembar Pertahun. Sedangkan tahun 1981 sam-
pal tahun 1984 ditetapkan tiga koma enam Juta lembar per-
tahun. Target-target yang dimaksud adakalanya dapat ter-
wujud, namun sebagian besar tidak tercapai.

Faktor penunjang tercapainya target dalam beberapa
tahun adalah stabilnya mesin-mesin karena masih baru dan
lancarnya persediaan bahan baku sérat yang ditunjang oleh
motivasi dan pengawasan Para atasane Sedangkan =~ Faktor
penghambat tidak terwujudnya target yang ditetapkan ada-
lah tidak atau kurang terjadi peningkatan kemampuan ker-
Ja para pelaksans, mesin-meszin mulai kKurang stabil dalam

arti sering mengalami kemacetan dan juga terdapat Yang

merasa cepat puas dengan hasil yang telah dicapai. dike- -

mukakan oleh kepala bagian administrasi produksi dan big-
Ya bahwa hal yang disebutkan terahir ini mengalami pemu-
runan sejak tahun 1981 sementara target yang - ditetapkan
oleh pimpinan semakin meningkat yaitu tiga enam Juta lem-

bar Pertahun,
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2.2.Struktur Organisasi Perusahaan

Pada hakekatnya istilah struktur itu sendiri sete-
lah merupakan indikator yang menunjukkan adanya suatu su-
sunan tertentu. Sedangkan susunan menggambarkan adanya
pengaturan yang mana dalam pengatur itu terdapat | nama,
golongan dan jabatan tertentu. Jadli jelaslah didalan hal
struktur itu terdapat komponen yang saling Berhubungan:
satu sama lain dalam kerangka kerja sama mencapai tujuan
tertentu.

Secara umum pengertian organisasi adalah merupakan
suatu aktivitas pengelompokan secara sistimatis (teratur)
dari individu-individu yang bekerja sama untuk mencapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dari batasan umum tersebut, dapat diketahui bzhwa
struktur organisasi dimaksudkan untuk menetapkan tugas
tugas, fungsi-fungsi dan orang-orang untuk mel aksanakan
masing-masing tugas dan fungsi itu agar tujuan yang telah
ditetapkan benar-benar tercapai sebagai mana direncanakan
sebelumnya.

Berdasarkan uraian singkat diatas, berikut ini di-
kemukakan struktur Organisasi perusahaan PF. " PSI v Se-
bagai berikut :

l. General Manager

2+ Manager Administrasi dan Keuangan

5+ Manager Produksi dan Tehnik

L. Kepala Bahagian Administrasi dan Keuangan

13




. ?-.

6.
7«

8o’

9.

10.

1l.
12.

13..

14,

14

Kepala Bahagian Logistik

Kepala Bahagian Keuanamgan dan pembukuan

Kepala Bahagian Supervisor

Kepala Bahagian Peresmian

Kepala Bahagian Konstruksi

Kepala Bahagian Administerasi produksi dan. biaya
Sub Bahagian Administrasi dan Personalia

Sub Bahagian Pengadaan

Sub Bahagian Pembukuan

Sub Bahagian Quwality Control

15 Sub Bahagian Faktori

16..
17.
18.
19
20.
2l.
22.
23
2l
23
26.
27.
284

Sub Bahagian Perbengkelan

Sub Bahagian Administrasi Produksi
Sub Bahagian Rumah Tangga

Sub Bahagian Pergudangzn

Sub: Hahagién Administrasi Keuangan dan Anggaran
Su Bahagian Departemen I

Sub bahagiam Mill

Sub Bahzagia Perawatan Umum

Sub Bahagia Evaluasi dan Produksi
Sub Bahagian Kesehatan

Sub Bahagian Kasir

Departemenn II

Departemenn IIT

Untuk mengetahui hubungan lebih lanjut. antara masing

masing unit/bahagian seperti teretra diatas, dapat dilihat
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Pada -gambar bagang organisasi perusahaan PT, " PSI " Se-
perti dilihat pada halaman lampirane.

Melihat gambar strutur organisasi tersebut nampak
dengan jelas bahwa perusahaan ini dipimpin oleh general
manager yang langsung membawahi dua manager yaitu: Mana-
ger Administrasi dan Keuangan, Manager Produksi dan Teh-
nik. Selanjutnya Manager Administrasi dan Keuangan memba=
wahi Kepala Bahagian dan delapan Sub Bahagian yaitu: Ke-
Pala Bahagian Administrasi dan Personalia, Kepala Bahagi-
an Logistik, Kepala Bahagian Keuangan dan pembukuan,

Kepala Bahagia administrasi membawahi Sub Adminis-
terasi dan personalia, Sub Rumah Tangga, Sub Kesehatan,

Kepala bahagian Logistik membawahi Sub Bahagian
Pengadaan, Bahagian Pergudangan,

Kepala Bahagian Keuangan dan. Pembukuan membawahi
Sub Bahagian Pembukuan, Sub Bahagian Adninistrasi = . dan
anggarane.

Selanjutnya Manager Produksi dan Tehnik membawahi
empat Kepala Bahagian yakni : Kepala Bahagian Supervisor
Kepala Bahagian Peresmian, Kepala Bahagian Konstruksi,Ke~

Pala bahagian Administrasi Produksi dan Biaya.

Kepala Bahagian Supervisor membawahi Sub Bahagian
Quality Control, Sub Bahagian Departemen I, Departemen IT
Departemen III, Kepala Bahagian Permesinan Membawahi Sub
Bahagian Faktori, Sub Bahagian Mill,

Kepala Bahagian Konstruksi membawahi Sub Bahagian




Perbengkelan, Sub Bahagian Perawatan Umum.

Kepala Bahagian Administrasi Produksi dan Biaya
membawahi Sub Bahagian Administrasi Produksi dan Sub Ba-
Bagian Evaluasi Produksi dan Biaya.

Sehubungan. dengan uraian terdahulu bahwa setiap
hubungan. dari tiap-tiap bahagian merupakan suatu kebula-
tan yang utuh. Kebulatan mana terdiri atas Bahagian-baha-
glan yang lebih kecil dan: berhubungan antara satu dengan
lainnya secara timbal balik serta masing-masing berfungsi
didalam kerangka wujud organisasi secara keseluruhane

Konsekwensinya yaitu apabila salah satu diantara
ini atau unit itu tidak berfungsi sebagaimana mestinya
meka akan sangat mempengaruhi bagian atau unit  lainnya.
Ini berarti bahwa kemacetan pada bahagian tertentu tidak
segera diatasi, maka skan mempengaruhi perusahaan secara
keseluruhan dalam arti produktivitas semakin = berkurang.

Dimana uraian Struktur organisasi PT. Poleko Su-~
linda Industries Kabupaten Dati II Pinrang bersumber dari
lembaran berosur surat keputusan. wakil presiden direktur
Nomor : 022/KPTS/DIR/SUL/V111-1987 Tanggal 30 Juli 1987

PT. Poleko Sulinda Industries, Komposisi Karyawan.
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2+2 Data Ketenagaker jaan

Seorang yang telah diterima sebagai karyawan dari
suatu keputusan. perusahaan tertentu, maka dengan sendiri-
nya antara karyawan tersebut dengén.perusahaan.tampat me-
reka bekerja telah terjadi @ubungan.kerja. Dengan. adanya
hubungan. kerja ini, berarti masing-masing pihak yaitu an-
tara karyawan dan perusahaan telah terikat dengan. suatu
perjanjian. kerja. Dengan adanya hubungan kerja yang me-
nimbulkan keterikatan itu, maka ini berarti bahwa masing--
masing pihak mempunyai hak dan kewajiban, dimana pihak
perusahaan berhak untuk menyuruh pekerja melakukan suatu
pekerjaan demi kepentingan Perusahaan dan kerkewajiban
untuk membayar upah terhadap pekerja yang telah dipeker-
Jakan itu, sedang dipihak lain dimana pekerja berkewaji-
ban untuk melakukan suatu pekerjaan yang dibebangkan oleh
Pihak perusahaan atas pekerjaan yang telah dilakukannya,

Berdasarka data ketenagakerjaan yang diperoleh da-
ri PT, Poleko Sulinda Inhdustries Kabupaten Daerah Tingkat
IT Pinrang menyangkut jumlah tenaga kerja atau karyawan
menurut tingkatan yaitu, karyawan tetap, karyawan bulanan
serta karyawan harian, dan menurut Jenis kelamin dari ta-
hun 1987 sampai tahun 1991, maka hal tersebut dapat dili-
hat dalam bemtuk tabel sebagai berikut,
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TABEL MENURUT TINGKATAN/JENIS KELAMIN
KARYAWAN TETAP, BULANAN, DAN HARIAN
PT. POLEKO SULINDA INDUSTRIES PINRANG

TINKATAN / JENIS KELAMIN
K B

-k % [;K H JUMLAH
TARUN JML JML JML | TOTAL
LIRP L |P I { P

1987 |87 | 118 | 171 | 26 103| 129 162 Loy (570 870

1988 |58 | 123 | 181 | 29| 110 139 (178|428 | 606 926

1989 (64 | 147 | 211 | 32| 149| 181 183| 464 | 647 1039
1990 |79 | 162 | 241 | 46| 159| 205 | 163 429 | 592 1038

1991 |79 | 162 | 241 | 45| 157 202 150( 422 | 572 1015

Berdasarkan tabgl tersebut diatas, maka kita dapat.
mengetahui bahwa jumlah tenaga kerja pada PT.Poleko Sulin-
da Industries Kabupaten Daerah Tingkat II Pinrang menurut
tingkatan, yaitu : Karyawan tetap, karyawan bulanan dan
karyawan harian dari tahun 1987 Sampal dengan. tahun 1989
mengalami peningkatan sejumlah 169. Sedangkah.dari tahun
1989 sampai dengan tahun 1991 mengalami jumlah  penurunan
sebanyak 24 orang yakni dari jumlah 1039 menjadi . X015
orang.
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BAB 3
PERLINDUNGAN UPAE PEKERJA
SELAKU TOLOK UKUR PENGKAJIAN

5el Dasar Hukum.Perlindgggég'mgah

Sebagaimana diketahui bahwa " tujuan setiap tahap
Pembangunan adalah untuk meningkatkan taraf hidup dan ke-
se jakteraan seluruh rakyate..l, bilamanag merupakan reali-
sasl hakekat pembangunan bangsa indonesia. Hal mana dasar
hukum perlindungan upah ini bertitik tolok pada sila IT
dan: sila V dalam pancasila disamping itu juga dinyatakan
Pada pasal 27 Undang-Undang Dasar 1945 sebagai berikut -
" (1) Segala warga Neégara bersamaan kedudukannya didalam

dan. pemerintahan dan wajib men junjung hukum dan.
pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya.

(2) Tiap-tiap Warga negara berhak atas pekerjaan dan
dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan, "

Dengan dasar pasal tersebut, maka seluruh warga ne-
gara Indonesia yang akan melzkukan kegiatan-kegiatan yang
menyangkut.huhunganlhukum, terutama dalam hal ini perline-

dungan upah terhadap pekerja (buruh) harus berlandaskan‘

segala PeraturanlPerundangnﬂhdangan.yang ada.

Olehnya itu masalah perlindungan upah pekerja ( bu-
ruh ) adalah merupakan suatu yang amat penting dan _harus
diperhatikan oelh baik pekerja (buruh) Yang  bersangkutan
maupun:. oleh perussghaan (pengusaha), terutamag Perusahaan
pPerusahaan yang menggunakan mesin-mesin berat didalam pe-

roses produksinys.
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Maka dari itu Undang-Undang yzng berlaku secara
nasional tentang ketentuan-ketentuasn pokok _ perlindungszn
upah adalsh :

" Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tzhun 1981 dan Su-

rat Edaran Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Nomor SE. 01/Men/1982,"

Undang-Undang itu mengatur ketentuan-ketentuan po-

kok sebagai standar nasional, sedangkan prelaksanaannya

terletak pada perusahaan yang bersangkutan, baik perusahaan

swasta maupun perusahaan milik negara.

serikut ini zkan dikaji dalam Skripst ini, atas
perturam tersebut, yaitu Peraturan Pemerinta Nomor 8 Ta=
hun. 1981.

Negara republik Indonesia semenjak tanggal 12 Juli
Tahun. 1950 adalah anggota dari organisasi Perburuhan In-
ternasional ( International Labour Organization = IIO Yo
Convensi Organisasi Perburuhan Internasions]l Nomor 100
tetang, pengupahan yang sama bagi pekerja (buruh) laki-
laki dan pekerja (buruh) wanita untuk pekerjaan yang se-
Jenis atau yang sama derajatnya dan nilainya, telah dite-
rima oelh wakil-wakil anggota ILO dalam sidang yang ke 34
pada tahun 1951 di Jdenewa, telah dapat pula disetujui
oleh Pemerintah.

Oleh karena itu dengan persetujuan tersebut. peme-
rintah Republik Indonesia telah mengeluarkan suatu Pera-

turan yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981 ten—

20




21

tang perlindungan upah bagi setiap Pekerja (buruh) yang
bekerja ditiap-tiap perusahaan, terutama dalam hal ini
perusahaan PT. Poleko Sulinda Industries Kabupaten Daeran
- tingkat II Pinrange.
Dalam hubungan diatas perlu pula dikemukakan pida-
to Presiden dimuka Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) pada
tanggal 16 agustus 1973 yang antara lain mengatakan :

" Asas atau arah pengupahan yang harus dipegang
teguh adalah kegairahan kerja yang dapat menagik-
kan produksi sekaligus perbaikan: taraf hidup pa-
ra karyawannya. Dengan azas demikian akan terbi-
na cara=cara kerja yang rasional dan efisian
tanpa meninggalkan suasana kegotong royongan dag-
lam perusahaan. Antara pimpinan perusahaan dan
peker ja harus terjalin Suasana kerja yang  baik
dan menghormati peranan tugas masing-masing da-
lam seluruh proses produksi. Pekerja perlu men~
dapatkan perlindungan agar tidak ° diperlakukan
SeCara sewenang-wenag oleh perusahaan,sebaliknya
Perusahaanpun perlu di jamin ketenangan usahanya
dari tuntutan yang tidak masuk akal dari peker-
Ja, pemilik perusahaan, pimpinan perusahaan dan
pekerja mempunyai tujuan akhir yang satu, ialah
kenaikan produksi yang menjadi syarat kemakmuran
bersama dan. keadilan. sosial, Falsafah imilah
yang harus melandasi hubungan perusahaan dengan
peker ja-pekerja."

Buruh maupun. perusahaan (pengusaha) merupszkan. un=

sur pokok dalam mengembangkan. segala proses kegiatan, bu-

kan saja yang dilihat dari kepentingan perusahaan saja




tetapi juga dilihat dari kepentingan buruh yang bekerja
terutama dalam hal pengupahannya. Kedua duanya harus sa-
ling menghormati, saling mengerti kedudukan. serta pera-
nannya, sama-sama memahami hak-hak dan kewajibannya, da-
lam keseluruhan proses produksi maupun kegiatan lainnya.
Dalam alam pancasila tidak ada tempat hagi sikap saling
berhadap-hadapan. yang lemah begitu pula PT. Poleko Sulin-
da Industries Kabupaten Daerah Tingkat IT Pinrang, meru-
pakan. perusahaan Yang besar pula, dimana mengolah  hasil
perkebunen menjadi bahan jadi. Bukan saja melakukan  pe-
ngolahan hasil perkebunan, tetapi juga membina hubungan
yeng baik antara perusahaan PT. Poleko Sulinda Industries
dengan. para pekerja (buruh) di perusahaan itu.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 8 'fahun 1981 ten-
tang Perlindungan Upah ( Lembaran Negara Republik Indone-
sia Nomor 8 Tahun 1981, 'ambahan Lembara Negara Noe. 3190)
pPada pasal 1 huruf c yang dimaksud dengan :

" Buruh adalah tenaga kerja yang bekerja pada pe-

ngusaha dengan. menerima upah "

Maka dalam rangka itulah perusahazan PT. Poleko Su-
linda Industries Kabupaten Daerah Tingkat II Pinrang, te-
lah melakukan usaha-usaha perlindungan upah terhadap te-
naga kerja (buruh) yang bekerja tetap berpedoman pada Pe-
raturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981 yang pelaksanaannya
didasarkan pada Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja ~ _ dan

Transmigrasi Nomor : SE.01/ Men / 1982, untuk semua peru-
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Sahaan-perusahaan, baik Perusahaan milik negara maupun
swastae

Dalam Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja dan Trans-
migrasi Nomor SE.O0l1/Men/1982 dimana Perusahaan PT, Poleko
Sulinda Industries Kabupaten Daerah Tingkat II  Pinrang
yang didirikan berdasarkan Akte Notaris . Elisa Pohdang,
tertanggal 18 Maret 1971 dan disahkan oleh menteri Keha-
kiman: Republik Indonesia dengan. surat penetapan Nomor J,A
5/ 18 / 24 tanggal 31 Mei 1972,

Dengan adanya Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja
dan Transmigrasi tersebut untuk menhindari adanya kekoso-
ngan hukum, maka dikeluarkanlah Surat Edaran Menteri Te-
naga Kerja dan Transmigrasi Nomor SE«C1/Men/1982, tentang
pedoman menangani permasalahan yang mungkin timbul, ter-

hadap pelaksanaan pengupahan (upah) bagi pekerja (buruh )

yang bekerja ditiap-tiap Perusahaan, baik milik negara

maupun. swasta,

Tujuan dikeluarkannya Surat Edaran itu pula, ada-
lah keseragaman dalam menangani permaaaiahan—permasalahan
yang mungkin timbul sebagai akibat pPelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tzhun 1981,

Dengan. Surat Edaran Mentri Tenaga Kerja dan Trans-
migrasi itu, apakah sasaran atau tujuan yang hendak dica-
Pai, Surat Edaran akan mencapai hasil yang diharapkan
atau kondisi hukum sekarang ini. Dikarenakan Surat Edaran

tersebut bertentangan dengan ketetapan-ketetapan Majelis
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Permusyawaratan Rakyat Sementara ( MPRS ) Nomor XX/MPRS/-
1966, tentang Sumber "ertid Hukum Republik Indonesia dan

24

tata urutan,Peraturan.Perundang—Undangan Republik Indo=- :

nesiae
Dengan: majunya industrialisasi, mekanisasi dan mo-
derenisasi, mzka dalam kebanyakan hal berlangsung pulalah
peningkatan intensitas kerja operasional dan waktu kerja
Para tenaga kerja (buruh).
| Olehnya itu Seseorang atau lebih mengikatkan diri-
nya dalam suatu perjanjian dengan seseorang ataupun peru-
sahaan lainnya, karena itu mempunyai maksud tertentu, ya~
itu sesuatu hak atau hak Secara legale Tetapi harus mem-
perolehnya dengan cara-cara tertentu pula. Dan memperha-
tikan.ketemtuanﬁketentuan.ataupun segala larangan baik
pPerturan yang ada maupun antara persetujuan pihak perusa-
haan maupun pihak pekerja (buruh) yang bersangkutan,
Sehubungan denganitu, maka Surat Edaran Mentri Te-
naga Kerja dan Transmigrasi Nomor SE.01/Men/1982, ten~
tang petunjuk pelaksznaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 1981 tentang Perlidungan Upah, yaitu :
le Tidak boleh mengadakan diskriminasi upah antara pe-
kerja laki-lski dan pekerja wanita untuk _ . -pekerjaan
yang sama nilainya. (pasal 3).
2+ Tidak boleh mengurangi ketentuan dalam peraturan pe-

rusahaan atau perjajian perburuhan Jika dalam suatu

perturan perusahaan atau perjanjian perburuhan terda-




‘i. _ i.-fif>
pat ketentuan sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 5
ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981 (pasal
5 ayat 3).

3. Tidak boleh menetapkan bahwa sebahagian - aseluruhnys
harus dipergunakan secara tertentu, ataupun harus di-
belikan barang kecuali jaka penggﬁnaan.itu timbul da-
ri suatu Perturan Perundang-Undangan.

(pasal 14).

4e Tidak boleh menuntut ganti rugi terhadap pekerja yang
melakukan suatu perbuatan sudah dikenakkan denda.
(pasal 20 ayat 3).

5« Tidak holeh memperhitungkan dengan upah sebagaimana
pasal 24 ayat 1 melebihi 50% dari setiap pembayaran
upah yang seharusnya diterima Pekerjae
(pasal 24 ayat 2).

Olehnya itu, pihak perusahaan PT. Poleko Sulinda
Industries Kabupaten Daerah Tingkat II Pinrang, tetap me-
laksanakan segala peraturan tersebut diatas. Sebagaimang
Wawancara penulis lakukan.dengan salah seorang pekeria
(buruh) yang bekerja pada perusahaan PT. Poleko Sulinda
Industries Kabupaten Daerah Tingkat II Pinrang yang ber-
nama Nurdin Musa mengatakan bahwa :

" Pada dasarnya kami pekerja (buruh) dilokasi ini
PTsPoleko Sulinda Industries tidak akan dikenak-
kan segala macam ganti rugi yang telah dikenakan
denda, itupun disesuaikan dengan perjanjian yang
disepakati sebelumnya, "
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Jadi dengan demikian semua pekerja (buruh) yang me-
lakukan pekerjaan dalam Perusahaan PT, Poleko Sulinda In-
dustries Kabupaten Daerah Tingkat IT Pirang, wajib menta-
ati segala peraturan, baik rerturan pemerintah maupun pe-
raturan.peruSahaan'(perjanjian kerja) bagi semus Pekerja
(buruh) . |

2.2 Bentuk Upah

Pekerja (buruh) salah satu Pihak dalam = partner
Perusahaan merupakan: kebijak sanaan dibidang Perlindu-
ngan bagi pekerja (buruh) terutama ditujukan Pada perba-
ikan upah. Oleh karena itu, Orientasi serta arah pemha-
ngunan khususnya pembangunan dibidang perusahaan sekali-
gus harus pula men jamin pembahagian Yang merata bagi se-
luruh rakyat, terutama bagi pekerja (buruh) yang bekerja
di setiap perusahaan sesuai dengan keadilan sosial.

Dalam UndanghUndang Dasar 1945 pasal 27 ayat (2)
telah ditentukan.landasan.hukum.sehagai berikut :

" Tiap-tiap warga negara berhak atas penghidupan

Yang layak bagi kemanusiaan, "

Dengan. demikian maka upah yang harus -.diterimah
oleh pekerja (buruh) atas Pekerjaan dan Jasa-jasa  yang
telah iz lakukan haruslah berupa upah yang wajar.

Dalam hukum pengupahan, kita mengenal . beberapa
Macam pengupahan, agar supaya kita dapat mengerti sampai
dimana batas-batas sesuatu upah dapat dikelasifikasikan

sebagai upah yang wajar, seyogiyanya kita mengetahui
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terlebih dahulu beberapa Pengertian tentang upah terse-
but..

Menurut Undang-Undang Kecelakaan Nomor 33 Tahun

1947 yang dimaksudkan istilah upah ialah :

(a) Tiap pembayaran berupa uang yang diterimah oleh | Pe-
kerja (buruh) sebagsi ganti pekerjaan,

() Perumahan, makan, bahan makanan dan pakaian . dengan
Cuma-cuma yang nilainya ditaksir menurut harga umum
ditempat itu. |

Adapun: batasan upah menurut Dewan Penelitian Pe-
ngpahan adalah sebagai berikut : Upah itu merupakan suatu
penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kerja kepada pe-
nerimah kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah
ia atau akan dilakukanmya, yang berfungsi sebagai jaminan
kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan
produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang
telah ditetapkan menurut suatu prersetujuan Undang- Undang
dan Peraturan-Peraturan, dibayarkan atas dasar suatu per-

Janjian kerja antara pemberi kerja dan penerimah kerja.

Selanjutnya secara sederhana dapat kami kemukakan
bahwa upah dapat diartikan sebagai pembayaran atau imba-
lan, yang wujudnya dapat bermacam-macam, yang = dilakukan
atau diberikan oleh seseorang/suatu kelembagaan atau ins-

tansi terhadap orang lain atau usaha, kerja dan prestasi

kerja atau pelayanan yang telah dilakukannya.
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Jadi dari uraian-uraian diatas (defenisi dan - pe-
ngertian) dapat diambil kesimpulan hahwa keseluruhan se-
cara jelas mengandung maksud yang sama Yaitu bahaws upah
merupakan pengganti Jasa yang telah.dlserahkan.atau dike-
rahkan olah seseorang kepada pihak lain/pengusaha.

Apabila seseorang mengantungkan hidupnya pada yang
diterimanya melalui usaha atau kerja, ini dapat berarti
bahwa disamping abPa yang dikerjakannya itu mencerminkan
status, maka juga upah yang diterimahnya menentukan ting~ .
kat hidupnya sendiri beserta para anggota keluarga Yang
men jadi tanggungannya,

Upah yang diberikan bada seseorang selain  seban~
ding dengan kegiatan-kegiatan yang telah dikeluarkan/di-
kerahkan, seharusnys cukup memadai atau bermamfaat bagi
Pemuasan/pemenuh kebutuhan hidup yang wajar. Dalam hal
ini karena perbedaan tingkat kebutuhan dan kemampuan se-
Seorang ataupun karena faktor lingkungan dan - sebagainya
pPelaksanaan administrasi pPengupahan dapatlah dikatskan
mengandung banyak kerumitan, karena upah yang telah dite-
tapkan oleh Seorang pengusaha yang mungkin telah diperhi-
tungkan sebi jaksana mungkin dapat diterimah oleh sebaha-
gian Pekerja (buruh) dengan hati yang lega tetapi mungkin.
bula diterimah sebahagian Pekerja (buruh) lainnya secara
terpaksa justru karena itu upzh harus merangsang dan me-
nimbuikan motivasi kerja, maka beberapa perusshaan yang

berkembang sering menerapkan lagi beberapa tambahan ~ tam-
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bahan pendapatan.terhadap upzah (selain=yang telah diten-
tukan) seperti adanya Bonus atau keuntungan - keuntungan
80sigl lainnya, tunjanganptunjangan Fungsional dan lain
sebagainya,

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas berikut
ini dikemukakan tentang jenis-jenis upah.menurﬁt,(sumher)
sebagai berikut
(a) Upah Nominal,

Yang dimaksud dengan upah nominal ialah _8ejuml gh
uang yang dibayarkan kepada pekerja (buruh) yang ber-
hak, dibayar secara tunai sebagai imbalan atas penge-
rahan jasa-jasa atau Pelayanannys sesuai dengan  ke-
tentuan yang terdapat dalam pPerjanjian. kerja dibidang
industri, perusahaan ataupun: dalam suatu Organisasi
kerja, dimana dalam upah tersebut tidak ada ‘tambahan
atau keuntungan.yang lain yang diberikan kepadanya,
Upah Nominal ini sering pula disebut upah uang sehy-
hgan dengan wujudnya Jalg memang berupa uang secarag
keseluruhannys,
(b) Upak Nyata

Yang dimaksud dengan upah nyata ini ialah upah uang
yang nyata dan benar-benar harus diterima oleh sese-
Orang yang berhak. Upah hyata ini ditentukan oleh da--
Ya beli upah tersebut yang akan banyak tergantung da-

2l 3

(1) Besar atau kecilnys jumlah uang yang diterima,




(e)

(d)
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(2) Besar atau kecilnya biaya hidup yang diperlukan .
Ada kalanya upah itu diterima dalam wujud uang _ dan
fasilitas atau in natura, maka upah nyata diterimg=
nya yaitu jumlah uang dan nilai rupiah dari fasili-
tas dan barang in natura tersebut.
Upah Hidup
Dalam hal ini upah yang diterima seocrang . pekerja
(buruh) itu relatip cukup untuk membiayai keperluan
hidup yang lebih luas, yang tidak hanya .~ kebutuhan
pokoknya saja yang dapat. dipenuhi melainkan sebaha=-
glian dari kebutuhan. sosial keluarganya, misalnya
bagi pendidikan, bagi bahan pangan yang memiliki ni-
lai gizi yang lebih tinggi, iuran asuransi Jiwa dan
beberapa lainnya lagi.

Upah Minimum

Dalam hal ini maka upah minimum sebaiknya dapat men~-

cukupi kebutuhan-kebutuhan hidup pekerja (buruh) itu

beserta keluarganya, walaupun dalam arti Yang seder-
hanae Namun tujuan utama pPenetapan upah minimum yai-
tu :

(1) Menonjolkan arti dan pPeranan pekerja (buruh) se-
bagal sub sistim yang kreatip délam suatu sistim
kerjae

(2) Melindungi kelompok kerja dari adanya sistim pe-
ngupahan yang sangat rendah dan Yang " keadaannya

material kurang memuaskan.




(3) Mendorong kemungkinan diberikannya upah yang se-
Suail dengan nilai pekerjaan yang dilakukan seti-
ap pekerja.

(4) Mengusahakan terjaminnya ketenangan dan.kedamal—
an organisasi kerja atau Perusahaan,

{5) Mengusahakan‘adanya dorongan peningkatan dalam
standar hidupnya secara normal,

(e) Upah Wajar

Upah: wajar dimaksudkan sebagai upah Jang secara re-

latif dinilai cukup wajar oleh bPengusaha dan. Para

pskerja (buruh) sebagai uang imbalan atas Jasa~ jasa
yang diberikan pekerja (buruh) kepada Pengusaha atau

Perusahaan, sesuai dengan perjanjian kerja diantara

mereka. Upah wajar ini tentunya sangat - bervariasi

dan bergerak antara Uzapah minimum dan upah hidup,

Yang diperkirakan oelh pengusaha cukup untuk menga-

tasi kebutuhan-kebutuhan pekerja (buruh) dan  kelu-

arganya (disamping mencukupi kebutuhan pokok Jjuga
beberapa kebutuhan Pangan lainnya transportasi dan
sebagainya).

Dari uarian diatas telah di jelaskan beberapa ma-
cam dan kriteria mengenai bentuk upah serta bentuk tun~-
Jangan~tun jangan lainnyas Namun: pada dasarnya bentuk
bentuk upah menurut Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun

1981 Pasal (12) diterangkan sebagi berikut :
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l. Pada dasarnya upah diberikan dalam bentuk uang

2+ Sebahagian dari upah dapat diberikan dzlam ben-
tuk lain kecuali minuman: keras, Obat-obatan
atau bahan.oﬁat-ohatan, dengan ketentuan nilai-
nya tidak boleh melsbihi 25% (dua puluh  lima
persen)  dari nilai upah yang seharusnya dite-
rima,

Oleh sebab. itu mengemukakan masalah Pengupahan di-
mana yang telah digalakkan oleh pemerintah sekarang ini
merupakan. usaha yang tepat dan baik, bila merupakan upa-
Ya untuk memperoleh masukan demi peningkatan upah .Yang
layak pada umumnya dan kese jahteraan rakyat pada khusus-
Dyae. Semoga uszha ini zkan mencapal sasaran yang diharape

kan bersama.
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3¢3 Cara Pembayarasn Upzh

Pada Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun. 1981 pads
pPokoknya mengatur perlindungan:perlindunganA upah. . secara
umum: yang berpangkal tolok Pada fungsi upah yang harus
mamyu menjamin.kelangsungan hidup bagi pekerja . (buruh)
dan keluarganya.

Bbrdasarkan,Peraturan.Perundangrﬂndangan . Perbury--
han yang menyangkut masalah mengenal pengupahan ( kecuali
Hndang—ﬂhdan& Pajak Penghasilan.), Pada dasarnya upah di-
Proyeksikan untuk memenuhi beberapa kriteria -

(a)« Dibayar menurut prestasi kerja.

(b) e Mampu men jamin kelangsungan hidup bagi pekerja dan
keluarganya.

(c)e Setiap penerimaan dari pemberi kerja kepads pekerja
(buruh) secara teratur (mingguan atau bulanan dike-

Cualikan upsh lembur),

Sumber data diperoleh data diperoleh dari Beparte~
men Tenaga kerja yang menerangkan masslah Pengupahan ter-

sebut .(majalah Tripartit Depuaker No. 2l Tahun X 1990), -

Berdaskan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun, 1981
dimana juga menerangkan mengenai bentuk dan cara Pembaya-
ran upah dinyatakan dalam Pasal 16,17, 18, 19 _ Peraturan
Perundang—Undangan Perburuhan,

Dan mengenai pembayaran upah yang harus dilakukan

dalam alat pembayaran Yang sah di Indonesia, dengan pe-




34

ngertian bshwa upah.yang ditetapkan dalam mata uang nega-
Ta asing, harus dihitung menurut kurs pada hari dan tem=-
pPat pembayaran dilakukqn. Jadi penetapan‘upah_dapat.dilas
kukan.dalam mata uang negara asing, tetapi . Pembaysrannya
harus dilakukan.dalam.mata pembayaran yang sah di Indone-

sia, yaitu rupiah,

Dalam hal upah terdiri atas berbagai bahagian.yang
penetapannya dilakukan menurut. cara yang berbeda—beda,di—
Mana pembayarannya dilakukan menurut aturan yang -herl aku
bagi tiap bahagian upah itu. Hal yang sedemikian ini mi-
Ssalnya terjadi pada pekerja éhuruh) yang upahnya sehgha~
glan ditetapkan menurut Jangka waktu, Sebahagian  berupa

Provisi dan sebahagian lagi bahagian dari keuntungan,

Diatas telah dikatakan bahwa tiap pembayaran upah
itu mengenai seluruh upah yang menjadi hak pekerja(buruh)
Karena boleh diperjanjikan bahwa upah yang telah Jadi
hak pekerja (buruh), pembayarannya tidak akan ditantut
ataupun pembayarannya itu digantungkan pada suatu syarat
tertentu. Suatu pengecualian diadakan terhadap upsh he-
Tupa uang Jang penetapannya tergantung dari hasiil Peker-.
Jaan yang dilakukan, misalnya upah potongan, Dengan. per-
Janjian tertulis atau dengan peraturan majikan dapat di-
ditetapkan bahwa tiap kali, dengan tidak mengurzngi per-
hitungan yang tetap, pada hari pembayaran pertama dapat
dilakukan, akan dibayarkan bahagian tertentu Yang jumlah-
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nya paling sedikit adalah tiga perempat dari upah yang
biasa dibayar untuk pekerjaan yang menurut sifat, tempat
dan waktu paling mirip dengan pekerjaan ditetapkan. Aturan
ini gunanya adalah misnlnya dalam perjumlahan dari satuan
satuan yang menjadi dasar Penetapan: upah ,-helum mungkin
diadakane Aturan ini tidak berlaku dalam hal barang yang
harus dibuat, belum selesai, Majikan tidak wajib membayar
upah selama pekerjaan potongan belum seleszie Majikan yang
sebelum selesainys itu membayar upah, berarti memberi uang
muka kepada pekerja (buruh),
Sanksi bagi pengusaha/majikan atas tindakannya ti-
dak memenuhi ketentuan waktu pembayaran diatur dalam Pasal
19 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981 tentang perlin-
dungan upah sebagai berikut 3
(1) Apabila upah terlambat dibayar, maka mulai hari keefe-
pat sapai hari kedelapan terhitung dari hari dimana
seharusnya upah dibayar, upah tersebut ditambah dengan
5% (lima persen) untuk tiap hari keterlambatan.
'Sesudah hari kedelapan tambahan itu menjadi 1% (satu
persen) untuk tiap hari keterlambatan, dengan ketentue
an bahwa tambahan itu untuk 1 (satu) bulan tidak holeh
melebihi 50% (lima puluh persen) dari upah yang seha-
rusnya dibayarkan.

(2) Apabila sesudah sebulan upah masih belum dibayar, maka
disamping berkewajiban untuk membayar sebagaimana di-

mzksud dalam ayat (1) pengusaha diwajibkan pula memba-
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| -Yar bunga sebesar bunga yang ditetapkan oleh bank un-
tuk kredit perusshaan yang bersangkutan.
(3) Penyimpangan yang mengurangi ketentuan dalam Pasal ini
aéalah batal menurut hukum,

Begitu pula sebaliknya, pihak perusahaan PT, Poleko
Sulinda Industries Kabupaten Dati IT Pinrang, akan‘ menun-
tut secara hukum atas setiap pelanggaran Yang - dilakukan
oleh para karyawan yang diderita oleh perusshaan PT. Pole-

ko Sulinda Industries Kabupaten Dati IT Pinrang,

2ol Kewajiban Pengusaha Lainnys

Dalam hubungan kerja, baik pihak pengusaha mzupun
pPihak pekerja, masing-masing tentunya tidak mau mengslami
kerugian, pekerja (buruh) tidak mau dirugikan oleh rengu-
saha dan sebaliknya pengusshapun tidak mau dirugikan oleh
pekerja (buruh),

Akan tetapi karena masing-masing pihak “menyadari
bahwa sifat manusia itu tidak sempurna, adanya kesengajaan
dan tidak kesengajaan, adanya imam yang kuat dan tidak ku-
at, adanya itikad baik dan itikad buruk, kesemuanya itu
tidak ajeg karena pengaruh situasi dan kondisi yYang selalu
akan mendorong atau menaklukkan nafsu manusia, Saat ° ini
8eorang pengusazha dipandang sangat baik oleh " peker janya
demikian pula Seorang seorang penguszha memandang peker ja-
nya, akan tetapi beberapa minggu atau bulan . selanjutnya

keadaan berubah, pengusaha memandang pekerjanya tidak baik
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tidak becus bekerja merugikan dan lain=lain, demikian pu-
la pekerja (buruh) memandang pengusaha kejam, tak becus
memimpin perusahaan, merugikan dan lain-lain, Adanya. ke-
tidak sempurnaan dan atau ketidak sengajaan _sifat-sifat
manusia inilah, maka dalam setiap hubungan selalu diper-
1u£an.per1anjian, seperti dalam hal perjanjian yang sela=-
lu mendzhului dilaksanakannya hubungan kerjae

Karena kemungkinan ketentuanrketentuan.yang ter-
cantum dalam Perjanjian kerja itu suatu waktu sengaja dan
tidak sengaja ada diabaikan oleh salah satu pihak melihat
adanya ketidak ajengan sifat manusia tersebut, maka dalam
Perjanjian kerja lazimnya ditentukan tentang tanggung ja-
wab.'dan ganti rugi secara sadar disepakati bersama oleh
pengusaha dan para calon pekerja.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, dimana hal
tersebut. telah kita ketahui bahwa upah yang dimaksudkan
ialah tiap pembayaran uang yang diterimah oleh “pekerja
sebagai imabalan atas pekerjaan yang telah ia laksanakan,
Sehubungan dengan pemberian tunjangan atas terjadinya ke-
celakaan kerja dalam perusahaan yang wajib memberi tunja-
ngan, atas terjadinya kecelakaan kerja tersebut., maks se-
lain pengertian upzah diatas, jika kepada pekerja yang
bersangkutan diberikan perumahan, makanan atau bahan pa-
ngan, pakalan dengan cuma-cuma, segala ini harus diperhi-

tungkan sebagai upah yang nilainya ditaksir menurut harga
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umum ditempat itu, selamjutnya hasil Penilaian ini ditam-
bzhkan pada upah uang tadi,

Kepada pengusaha, pekerja yang dipekerjakan dipe-
rusahaan yang wajib memberi tunjangan, dalam hal pPekerja
itu sendiri melaksanakan kewajiban negara, kewajiban iba-
dzh, kawin, pekerja sakit ataupun dala hal terjadinyga
kecelakaan kerja itu, hal yarg dimsksud dalam pasal 5, 6
dan 7 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981.

Dan. apabila pekerja "sesudah" terjadinya kecelaka-
an masih menerimah upah seutuhnya, maka pemberian tunja-
ngan yang diharuskan itu, tentunya akan berlaku/ diperhi-
tungkan sesaat pemberian upahnya itu dihentikan untuk se-
mentara, mengingat pekerja (buruh) yang bersangkutan un-
tuk beberapa bulan berdasarkan informasi dari dokter atau
pPetugas kesehatan bahwa tersebut masih harus memul ihkan
kesehatanmya atau masih harus dirawat dirumah sgkit. Tun-
Jangan sementara ini bagi pekerja (buruh) itu diterimah
seperti tatkala ia masih aktif bekerja dan baru ada ke-
tentuan lain tentang besarnya tunjangan tersebut, setelah
resmi pekerja (buruh) itu dirumahkan/diberhentikan dengan
hormat dikarenakan cacad badannyz tidak akan mampu lagi
melakukan pekerjaane

Kewajiban pengusaha yang terpenting selain memba-
yar upah juga ada kewajiban-kewajiban pokok lain yang me--
nurut peraturan ysng ada, diletahkan pada Pengusaha/maji-

kan, ialah mengatur tempat kerja, memberi surat ketera--
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ngan dan sebagai kewajiban tambahan mengadakan buku upah
buku pembayaran. upah, daftar bahari dan. lain-lain, Kewag=
Jiban umum yang terdapat pula pada pelbggai " perjanjian
lainnya ialah bahwa majikan. Pada umumnya wajib melakukan
atau tidak melakukan sesuatu yang dalam keadaan Yang sama
seharusnya dilakukan oleh seorang pengusaha/majikan,
Pembayaran.tunjangan kepada pekerja (buruh) yang
tidak melakukan pekerjaan karena menderita kecelakaan,
tunjangan sakit, tunjangan hari tua (pensiun) dan jaminan
s0sial lainnya memang sangat erat hubungannya dengan upah
sehingga dalam sementara kepustakaan jaman dahulu disebut
Juga upah yang ditangguhkan, sebaliknya karena Jaminan
sosial itu tidak selalu dipikul oleh pengusaha/ majikan
sendiri, tetapi kadangkala dibiayai bersama-sama oleh pe-
ngusaha majikan dan pekerja (buruh), bahkan seringkali
Juga dengan. iuran dari negara, mska dalam kepustakaan mo-
" dern jaminan sosial ini dipandang terlepas dari upah dan
berdiri sendiri sebagai Pendapatan pekerja (buruh) yang
diterimah sewaktu ia tidak mampu atau sudah tidgk mampu
lagi melakukan pekerjaan. Sedang dengan.upah.yang idimgk-
sudkan pendapatan pekerja (buruh) yang diterimanya sela-
ma ia melakukan atau dipandang sebagai melakukan  peker-

Jjaan tersebut,

Kewajiban majikan/pengusaha untuk mengatur peker- .

Jjaan dan untuk mengatur tempat kerja, pada hakekatnya me-~
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rupakan. kewajiban agar mengusahakan pengjagaan kesehatan,
keselamatan dan kesusilaan pekerja dan karena itu meru-
Pakan: soal kesehatan kerja dan keamanan kerja, akan di-
uraikan menurut hal-hal yamg mengatur dalam bentuk pepra-
turan yang menstapkan.kewajiban:pengusaha/majikan lainnya

tersebut,. -

Sebagaimana telah kita ketahui yang - .. dimaksudkan
upah ialah tiap Pembayaran uang Yang diterimah oleh pe-
kerja (buruh) Sebagai imbalan yang hak atas pekerjaan di-
mana yang telah dilaksanakannya. Sehubungan dengan pembe-.
rian tunjangan atas terjadinya kecelakaan kerja dalam pe-
rusahaan yang wajib memberi tunjangan, maka selain _+ pe=
ngértian.upah diatas, jika kepada Pekerja yang bersangku-
tan diberikan perumahan, makanan atau bahan Pengan pakai-
an dengan Cuma-cuma, segala ini harus diperhitungkan se-
bagai upah yang nilainya ditaksir menurut harga umum di-
tempat itu. sesuai dengan Undang-Undang Kecelakaan Nomor
53 Tahun 1947 pasal 7 ayat (1).
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BAB 4
PELAKSANAAN PERLINDUNGAN UPAE PEKERJA
PADA PABRIK KARUNG GONI DT,  POLEKO
SULINDA INDUSIRIES KABUPATEN DATT IT PINRANG

L.l Bentuk dan Cara Pembayaran Upah

Pekerja sebagai salah satu pihak dalam partner pe-

rusahaan merupzkan kebi jaksanaan dibidang - perlindungan:
bagi pekerja terutama ditijukan kepada Perbaikan.  upah,
Oleh karena itu, orientasi serta arah pembangunan khu--
fusnya pembangunan dibidang perusahaan, disamping mening-
katkan Pendapatan perusahaan sekaligus pulg menjamin pem-
bahagian yang merata bagi seluruh rakyat, terutama bagi
pPekerja yang suatu pekerjaan disetiap perusahaan sesuai
dengan keadilan sosial,

PT., Poleko Sulinda Industries Kabupaten ~Dati IT
Pinrang, tetap memperhatikan masalah upah bagi pekerja
Yang melaksanakan pekerjaan, terutama dalanm bentuk  upagh
Yang diberikan kepadanya., Jadi dalam hal ini rerusahaan
PT. Poleko Sulinda Industries Kabupaten Pinrang, tidak
terlepas dalam Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981
Pada bab II, pasal 12 ayat (1), dan pasal 15 ayat ().
maka perusahaan PT. Poleko Sulinda Industries Kabupaten
Pinrang, tetap memberikan bentuk uang sebgai alat bayar
kepada pekerja (buruh), Dikarenakan uang merupakan alat

pembayaran yang sah dari Negara Republik Indonesia,
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Wawancara penulis lakukan dengan salah seorang pe-
kerja (buruh) yeng bekerja pada perusahaan PT. Poleko
Sulinda Industries, Bakri Gani mengatakan bahwa :

" Upah atau gaji yang diberikan perusahaan PT, Po-
leko Sulinda Industries, selaku pekerja disimi
ditetapkan dengan uang tampa alat bayar lainnya,

»+ Sesuai dengan peraturan yang berlaku, "

Jadi pada dasarnya hubungan pekerja (buruh) dengan
pPerusahaan PT, Poleko Sulinda Industries Kabupaten Pin-
rang, tetap melakukan segala kebi jaksanaan yang felah di- o
sepakati bersams sebelumnya, dengan tidak mengurangi/ me-‘
nyimpang dari ketentuan Bab II, pasal 12 ayat (1), Pera-
Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981.

Pada setiap jenis usaha, apalagi pada '%erusahaan
PTs Poleko Sulinda Industries Kabupaten Dati II Pinrang,
yang mengelola hasil perkebunan (bahan mentah) yeitu se-
rat menjadi bahan jadi yaitu karung goni yang dalam pro-
ses pengolahannya mempergunakan mesin-mesin dalam pengo-
lahan itu.

Penngaturan pelaksanaan perlindungan upah terha-
dap pekerja (buruh) sangat penting, guna meletakkan kewa-
Jiban kepada pekerja (buruh) itu sendiri dan Paling utama
Pada perusahaan PT, Poleko Sulinda Industries Kabupaten
Pinrange.

Maka dalam rangka itulah diciptakan peraturan yang
mengatur tentang perlindungan upah bagi pekerja (buruh)

diperusahaan—perusahaan, dengan peraturan yang dimaksud
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adalah Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981.

Dalam pasal 1, huruf b, Peraturan Pemerintah ter-
sebut diatas, bahwa pengusazha ialsh : '

" l).qorang persekutuan badan hukum yang .. men ja-

langkan sesuatu perusahazn milik sendiri,

2). Orang persekutuan atau badan hukum Yang se=-
cara berdiri sendiri menjalangkan perusashaan
bukan miliknya,. .

3)+ Orang persekutuan atau badan hukum yang he-
rada di indonesia mewakili peruszhaan terma-
suk pada angka 1 dan 2 berkedudukan diluar
Indonesiag,"

Diwa jibkan untuk melaksanakan ketentuan - ketentuan
dan menyelenggarszkan perlindungan upah bagi pekerja. Sa-
lah satu perusahaan yang menjalankan/melaksanakan perlin-
dungan upah pekerjanya adalzah perusahaan pabrik karung

goni PT, Poleko Sulinda Industries Kabupaten Pinrang,

Perusahaan PT, Poleko Sulinda Industries Kabupaten
Pinrang, merupakan perusshaan yeng menggunakan  pekerja,

(sebahagian besar), untuk . Proses produksi selanjutnya.

Jadi pada dasarnya pelaksanaan hubungan hukum ter-
hadap penyelenggaraan alat bayar (bentuk upah) kepada
pekerja yang non organik, merupakan realisasi antara pe-
kerja yang bekerja pada perusahaan PT. Poleko Sulinda In-
dustries Kabupaten Pinrang.

Masalah cara pembayarsan upah terhadap pekerja (bu-
ruh) pada perusahaan PT. Poleko Sulinda Industries Kabu-
pPaten Pinrang, menurut pemgamatan penulis dikantor cabang

perusahaan, bahwa jangka waktu pembayaran dilakukan pada
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hari kerja dalam setiap bulannya, Hal tersebut berlaku
bagi pekerja (buruh) lepas Pada perusahaan tersebut, dan

bagi pekerja (buruh) tetap pembayaran upahnya . dilaksa-
nzikan pada tanggal 28 dari bulan tersebut,

Wawancara penulis dengan direktur Perusahaan
PT, Poleko Sulinda Indﬁstries Kabupaten Pinrang, yang di-

wakili oleh Aco Waris mengemukakan bzhwa

" Cara pembayaran upah bagi pekerja (buruh) dila-
kukan dikantor perusshasn PT. Poleko Sulinds In-
dustries Kabupaten.?inrang. Dan cara pembayaran
mana dilakukan pada Setiap hari kerja bagi pe-
kerja lepas, dan bagi pekerja tetap dilakukan
Pada tanggal 28 dari tiap bulannys, dan apabilg

tanggal tersebut bertepatan dengan hari . minggu
ataupun hari besar mzks pembayarannya dipercepat
1 haI‘i » i

Dengan demikian.bahwa, apa yang menjadi kriteria
tersebut diatas Perusahaan PT, Poleko Sulinda Industries
Kabupaten-Pinrang, tetap berpedoman. pada Bab 2 x Pasal
16, dan pasal 17 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981
tersebut,

Dengan tidak terlepas dari ketentuan~ketentuan da-
lam Bab III, pasal 16, pasal 17, pasal 18, dan pasal 19
dari Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1981 (lembaran
Negara Nomor 8 Tahun 1981), maka perusahaan PT. .Poleko
Sulinda Industries Kabupaten,Pinrang tetap mel aksanakan
kebi jaksanaan atas peraturan'tersebut.

Seperti apa yang penulis lakukan sesuai dengan ha-

sil wawancara dengan direktur perusahaan PT, Poleko Su-




linda Industries Kabupaten Pinrang yang masi diwakili

oleh Aco Waris, mengatakan bahwa -

untuk men jaga tertibnya administrasi keuangan
dan menghindari hal-hal Yang mungkin timbul . "

Maka dari itu pola hubungan semcam inilzh perlu
mendapat perhatian lebih seksama, bukan saja menjadi mi-

lik perusahaan tetapi Juga menjadi milik pekerja.

L.2 Realisasi Upah Jiksz Pekerja Tidak Melakukan Pekerijaan
Dalam Keadaan Tertentu

Upah bagi pekerja (buruh) sebagai akibat perjanji-

an kerja merupakan faktor utama, karena justru upah itu-
lah yang merupakan sarana penting bagi pekerja demi un=-

tuk kelangsungan hidupnya serta keluarganya.

Maka dari itu pula Surat Edaran Menteri Tenaga
Kerja Nomor : SE, 01/MEN/1982 Tentang Perlindungan Upah
memberikan kewajiban bagi se?iap pPerusahaan yang ada. Ke-
wajiban yang dimaksud adalah -
1. Wajib membayar upah pekerja :
as Jika pekerja sendiri sakit, sehingga tidak - dapat
melakukan Pekerjaan dengan ketentuan :
l. Untuk 3 bulan pertama dibayar 100% dari upah.
2e Untuk 3 bulan kedua dibayar 75% dari upah.
3. Untuk 3 bulan ketiga dibayar 50% dari upahe

Le Untuk 3 bulan keempat dibayar 25% dari upah.
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be Jika pekerja tidak masuk bekerja karena hal-hal :

l. Pekerja sendiri kawin dibayar untuk selama 2
hari.

2+ Menyunnatkan anaknya ﬁibayar untuk selams k §
hari,

3¢ Membaptiskan anaknya dibayar untuk selama 1
hari.

Lo Mengawinkan anaknya dibayar untuk selams 2
hari,

5« Anggota keluarga meninggal dunia, yaitu suasmi/
istri, orang tua/ mertua anak, dibayar untuk
selama 2 hari,

6e Istri melahirkan anak dibayar untuk selama 1
hari (pasal 5 ayat 1).

Wajib membayar upah Yong biassa dibayarkan kepada pe-
kerja yang tidak dapat melakukan pekerjaan karena
sedang menjalangkan kewajiban negara, jika dalam men-
jalangkan kewajiban negara tersebut pekerja tidak
mendapatkan upah atau tunjangan lainnya dari pemerin-

tah, tetapi tidak melebihi satu tahun. (pasal 6 (1) )

Wajib membayar kekurangan atas upah yang biasa &iba-
yarkan kepada pekerja (buruh) yang menjalangkan kewa-
Jiban negara, bilamana jumlah upah yang diterimanya
kurang dari upah yang biasa diterima tetapi tidak me-
lebihi 1 tahun (pasal 6 ayat 2).
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Le Wajib tetap membayar upah kepada Pekerja (burun) Yang
tidak bekerja karena memenuhi kewajiban ibadah menurut
agamanya akan tetapi tidak melebihi 3 bulan,

(pasal 6 ayat 4).

2« Wajib membayar upah kepada pekerja (buruh) yang herse-
dié melakuksn pekegjaan yang telzh di janjikan,, akan
tetapi pengusazha tidak mempeker jakannya baik kareng
kesalahan sendiri Maupun halangan yang dizlami oleh
bpengusaha yang seharusnya dapat dihindari.

(pasal 8).

6< Membayar upsah pekerja (buruh) pada waktu yang telzh
ditentukan sesuai dengan per janjian.
(pasal 10 ayat 1).

7+ Harus membayar seluruh Jumlah upah pada setigp Pembag-
Yaran .

(pasal 11).

Berkenaan hal tersebut diatas, maka dalam Peratu-
ran Pemerintah Nomor, 8 Pahun 1981, hurug a, mengatakan

bahwa :

" Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan da-
ri pengusaha kepada pekerja untuk sesuatu peker-
Jaan atau jasa yang telah atau akan. _ dilakukan,
dinyatakan atau dinilai dalam bentu uang Yang
tetap menurut suatu persetujuan, atau peraturan
pPerundang-undangan, dan dibayarkan atas .. dasar
suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan:
pekerja, termasuk tunjangan baik untuk pekerja
maupun untuk keluarganya,"
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Dengan diadakannya Perjanjian kerja antara  pihak
pekerja dengan pihak pPerusahaan PI", Poleko Sulinda Indus-
tries Kahupaten,Pinrang, itu memimhulkan.kewajiban bagi
Pihak perusahaan PT. Poleko Sulinda Industries untuk mem~
bayar upah bagi pekerja (buruh), Dan karena itu pula pi-
hak pekefja (buruh), menimbulkankkewaiiban Pekerja untuk
melakukan‘pekerjaan tertentu menurut petunjuk pihak peru-
Sahaan PT. Poleko Sulinda Industries Kabupaten Pinrang,

Dalam hal ini pekerjaan yang dilakukan oleh pihak
pekerja itu ialah pPekerjzan yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian kerja, Sedang apa yang menjadi hgk ' Pekerja,
ialah hak atas upah yang ditentukan menurut tenggang wak-
tu dalam Perjanjian kerja.

Hal yang Sama, maka @G. Widiningsih, SE. Memberikan

suatu kewajiban terhadap Perusahaan (pengusaha) keépada

" - Memherikan peker jaan yang layak
- Memberikan upah yang layak yang berlaku umum
* diperusahazn tersehut,"

Sebagaimana kriteria diatas maka pihak Perusahaan
umumnya dituntut memberikan.haik, Pekerjaan maupun upah
yang layak bagi pihak pPekerja. Untuk ity Pihak perusahaan
PT. Poleko Sulinda Industries Kabupaten Pinrang, telah
melakukan kebi jaksanaan tersebut diatas. Misalnya menga-

dakan pengaturan pPeker jaan, pengaturan tempat bekerja pe-

Pekefrja dan sebaginya,
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4.3 Anelisis Hukum ;

¥anusia odrlah selalu menjadi titik sentral dari
Su~tu kehidupan didunia, karen~ manusig itu sendiri mem-
Punyesi rusng lingkup yang luss dan bersegi banyak.

hingge tidsklah srleh satu kemudien dixatekan brhys

selah dunie r~delsh mesalah manusia juga odenya.

Begitu puls yeng terjaci Pefs perusshran PT, Po-
teko Sulinds Industries Hebupnten Doti II Pinrsng, hubu-
ngen sntens Pihak pekerjs didaserian nade hubpngnn fim-
bal belik, yang -~rtingn bohwa ped~ nerussk-sn PT, Poleko
Suliade Industries X-tupaten Tati IT Plarsng nemberiler
Secala liesejahternan bagi pars pekerjanye yanz berpeng-
hasilan rendah deni kelangsungan zidup ‘mepekar sekaluare
ga, vegitu pula para pekerje yarg melakukan pekarjaszn
denzah bolk sesu~i dengan petunjuk-petusjuk perucahasn,
~ger dapst menunjang perkembangan perusahaan,

tdapun yang menjadi daser periindungan upsh pe-
“eris rdalagh Persturan Pemerintal Momoy¥ 8 Tahus
tentang perlindunzan upalh.

Berdaszarien penbahazan pads

:
e

ipabila rengkaji ketentuza Peratiumen Pemgrint




Homor 8 Tahun 1981 tetany nerlindungan upah vang menjadi
dagar perlindungan upah bugi pekerja, mala . ‘“ketentuan
tersebut kurang terimpelenentasi didalam kenyatasn, hal
ini disebabkan karena selain ketentusn tersebut yang ma-
sih nemerlukan peraturan tindak lanjut yang hinggu seka-
rang ini belum ada jugn.

Ketentuan tersebut dibuat pada masa sekarang ini
pada pokoknya mengatur perlindungan upah secsra . umumn
vyang berpangkal tolok kepada fungsi upah yang harus mam-
pu menjamin kelangsungan hidup bagi pekerja dan ! . lkelu-
arganya.

Selanjutnya agar pihak pekerja dapat wenikwati
hasil dari jerih payahnya yang selama ini ¢ “dipekerjakan
oieh pihak majikan, maka hendaknya pihak perusahaan ter-
scbut dapat meningkatkan perhatian kepada peker janya te-
rutama dalam hal pembayaran upah secara keseluruhan bagi
pekerja yang bekerja lebih dari waktu yang telah .ditan-
Ltuke dalam peraturan perundang undangan perturuhan, serta
tidak mengadakan diskriminasi antara pihak pekerja wani-
ta dengan pihak pekerja pria yang mempunyai kedudukan

yang sama dihadapan hukun,
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BAB 5
PENUPUP

2.1 Kesimpulgn

Berdasarkan pPembahasan sebagaimana diuraikan Pada
Bab=bab sebelumnya, maka sebagai ahir dari tulisan ini
penulis mencoby merangkum seluruh pembahasan, dengan. me-
nyajikan beberapa kesimpul an yang dipandang perlu,

Sudah barang tenty bahwa, kesimpulan Yang penulis
akan uraikan Pada bahagian penutup ini, merupakan inti
sari dari keseluruhan pembahasan ditambah dengan. suatu
ide penulisg tentang bagaimana seharusnya persoalan pel ak-
Sanaan perlindungan upah pekerja pada perusahaan PP,  Po-
leko Sulinda Industries Kabupaten Pinrang, dengan segala
aspeknya,

Berdasakan hal terSEbut, maka sebagai - kesimpul an
keseluruhan pembahasan dazlam Skripsi ini dapat dikemuk g~
kan sebagai berikut -
ae Hubungan Perburuhan Pancasila pada hakekatnya adalah

suatu hubungan Yang herdasakan atas Undang-Undang Da-
sar 1945, pada pasal 27 ayat (2), dimana merupakan wu-
Jud dari pelaksanaan hubungan kerja antara Pihak peru-
sahaan PT, Poleko Sulinda Industries Kabupaten Pin-
rang, dengan pihak tenaga kerjanya yang utamanya Pe=-
kerja yang non organik,

be PT, Poleko Sulinda Industries Kabupaten Pinrsng, di-

e
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dirikan berdasarkan Akte Notaris Elisa Pondang dan
disahkan: oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesiag
Nomor JsA 5/ 18/ 24 tertanggal 31 Mei 1972, Yang ke~
mudian landasan yuridis organiknya adalah ketentuan
dalam pasal 335 ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945,
Bahwa:PT, Poleko Sulinda Industries Kabupaten Pinrang
dalam rangka dari pada pelaksanaan perlindungan upah
terhadap pekerja (buruh) diperusahaan itu tetap * her-
pedoman pada Peraturan Pemerintazh Nomor 8 ahun. 1981
dan Surat Edaran Menteri lenaga Kerja dan lraamsmigra- -
si Nowor : SE. 01/Men/1982 guna mencapai tujuan pem~
bangunan nasional utamanya pembangunan = di bidang
" Ekonomi ',

Disamping pelaksanaan kewajiban sebagai _ ditegaskan
dalam Peraturan Perundang-undangan yang bherlaku bagi
PT. Poleko Sulinda Industries Kabupaten Pinrang, mem~
berikan juga denda maupun potongan upah jika peker ja
(buruh) yang bersangkutan lalai dalam melakukan kewa-
Jibannya, sebagai hak yang ada dalam berusahaan ter-
sebut. Tetapi tidak menutup kemungkinan bagi pihak
Perusahaan PT, Poleko Sulinda Industries Kabupaten
Pinrang, memberikan: suatu rangsangam seperti : Premi-

premi terhadap pekerja (buruh) dalam rangka mening-

katkan produksi dan produktivitas nasional .
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PENDAHULUAN

Tujuan utama ditetapkannya Peraturan Perusahaan ini adalahi selji-

gal usaha untuk mengatur dan memper jelas tentang persyaratan kerja, tata -

tertib kerja dan hak? serta kewajiban2 kedua Lelah piluk antara Pty ua=

ha dan Karyawan, guna mepciptakan dan menumbubikan adanyy hubungan  yanyg

-
harmouis, sehingga dapat terwu jud ketenangan-usalia dan Lutcnangnu—kn[jn 3

demi peningkatan produks!i dun effislens! kerja secara Ferusemenaryg,

Direl.si.Perusahasn akan mengambil kebijaksanaan, bhaiwe setiop
Karyawan diberi kesempatan untuk maju, tanpa adanya perbedaan beedasar

golongan, idcolop! dan lain? dan setiap karvawan alan ditempatkan pada

tugas-peker jaan/ jabatan yang sesuai dengan tingkat Kemampuan dan keall i-

nnya serta dlsesuvaikan pula dengan kesempatan dan adanys kebutuligy te-

naga didalam Perusahaan,

Setiap karyawan diminta untuk memberikan duya=ciptn, usaha don
karyanya berdasar pengetahuan, kemampuan dan keahliannya, dimanag hoebu=
tuban kKaryawan nkan diselesalkan mendrut hal yang layak,

Karyawan mengakui bahwa hak untuk mengelola, mingurus dun -
atur segalanya Lerada dalam vewenang Diveksi Perusaluian dau batws wntul
mencapal tingkat yang optimal dan effisien, maka nmorul dan disiplin yany
tinggl pava karyawan harus tec Jamln,

.

Ketentuan mengenal persyaraton dan tata-tertil kevja Anl ditetap-
kan don dimakaudkan pula untuk menglilndari timbulnya ketidakepuasacs di-
sunus plhak dan diharapkon dapat menciptakan hubungan purburuhan dan ho-
bungan kerja yang harmonis. :

Semua karyawan diharuskan mentaati ketentuun? mengenai pedsyarac-
an dan tata-tectil kerja yang ditetapkan dalam Persti: . Perusahous fni
dan agar satiap karyawan dapat meﬁbncn, mangert!l dan Munbantloya, el
Peraturan Pecusuligun int diberfkan keffada sutiap karyawan uatuk I jad fhoan
pedoman ker jn, dengon demlklan gidak ada olasan bag! Karyuwsn tidal, -

ngerti dan tldak mentantinya, -

)
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PENJELASAN

BAB I,

-

UMUMN,

Pasal 1,

T

PENGERTIAN TENTANG PERUSAHAAN, DIREKSI DAN KARYAVAN/BURUH,

Dalam Persturan Perusahaan (ni,

PERUSAHAAN

DIREKSI

.

yong dimaksud

de: pan 1

Adalah Badan Usaha FT,UOLEKO TRADINCG COY (POLEKO croupr) be-

serts semua Pernsabaan/PT2, yang

na PT,POLEKO TRADING COY merupakan Induk Jdari Anak?

tergabung didalamnya, dimu-

Peci: a=

haun yang bernaung/tergabung dalam PT,POLIKO TRADING CUY --=

(POLEKO GRrOUP),
GHOUP,
Perusahann? ysng tergabung dalam
sn POLEEQ CROUP terdic) dart

yung selanjutnya

disebut Perusahaan FOLEXQ-

POLEKXO CHOUP atsu Perusahe-

PERUSAIAAN PMDN (DOMESTIC): !
PT.Poleko Trading Coy (POLEKO GROUP), Tnduk Perdsshuen,

PT,.Yubarsons Trading Coy.

« FT.Poleko Sulinds Tndustrivs,

PT.Poleko Jaya Agung Indonesia,

« PT.Pcrusahioan Pelayaran Samudera "Tujuh Samudera®.
. [T,Cibltung. ’

FT.Pnciflc Star Textlles,

+ PT.Sinar Rembulan,
PT.Perindustrian Pertanian,
10,PT,Yubarsons Prima Construction,
L1,PT,Cibitung Indah,
12,PT,Trasindo Sarl Ltd,
13,PT,0rchld Indonesia,

14,PT,Sarl Manils Indonesia,
15.PT,.Yurina Wood Industries.

PERUSAHAAN MA (JOINT-VEHTHRES/P&TUNGAN)t
l. PT,United Coconut Tina Indonesia,
2, PT,Arjuna Utama Kimla,

3. PT.Indonesia Totray Synthetics,
4,
5. PT.Bridon Polcko Indonesia Utama,

PT,Polekao Indonesia Chemicals, .

Adalah Badan Pelaksana Perusahasn yang terdirl darl para
Preslden Direktur, Wakil Presiden Dlrektur, Direktur? -
lain yang ditunjuk oleh Pemegang Sahan Pecusaliaon untuk
menjalankan perusahaasn, menctapkan policy waum, mengelola

dun mclakuknn

pemblunaan, pengarahan dan pengawasan,

KARYAWAN 1

Sedbanenan




KARYAWAN = 1 Adalah Pekerja/Buruh yang bekerja poda Perusahaan POLEKO

!I

2.

GROUP, yakni orang? yaog atas kemauunuys sendiri dan de-
Ngan persetujuan bersama untuk bekerja dan mencucrahkan -
tenaga serta fikirannya untuk Perusshasn POLEKO Groyy de-
ngan mendopat {mbalea herupa ga)t, upah, honcrarlum dan/
stau balas Jssa lain yang sesual dengen Peraturan Poruag-
haan,
B 11,
KETENTUAN TENTANG SYARAT? KERJA{-
Pasal 2,

‘

HART=-KERJA/JAM-F R JIA,
Hari-kerja ditetapksn 6 hari dalam seminggu, yang terdisi darl 7 jam

ssharl dan/atau 40 jam dalam seminggu, il

Jam-kerja ditetapksn menurut kebutuhan perusahaan, yanpg diatur sbb,:

(a), Karyawan Baglan Star: :
Hari2 Seanin s/d.Jum'at g 08,00-16.00, Ist,: 12.00-11.00,

Hari{2 Sabtu t 08,00-13,00,

(b). Karynwan Baglan Mon-Staf (Tehnll:/Mesin/Produks!t dil yang tiduk
termasuk dalam (a), Ditetapksn/diatur menurut kebutuhan waktu

kerja kelompok/regu/shift, dengan persetujuan Kantor Tenagn Ker-

Ja don Transmigrasi,

(c). Khusus untuk/poeda Kantor POLEKD GROUP J1.Bloru No,2l Jakartq,
Jem-kerja di{tetapkan sbb:
Harl2 Senin 8/d, Jum'st 08,00-17,00, Ist.: 12,00-13,00.
Pada har!2 Sabtu, t Libur (Karyawan t!dak beker ja),

deugan {zl{n penylmpangan waktu kerja,

Pasal 3,
KEKAKYAWAN AN

Stalus Kekaryawanan dalam Perusahsan dibag{ dalam § tingkatan yang
terdicl dari

(s). Buruh/Peker)a llarfan Lepas, sdelah mereka yeny dlpekerjokon pudn

Perusahaan untuk mase tertenty dan pekerjsan tertentn dengan me-
nerlms upah/pendapatan harian, dimana kedua-belah plhak belum /

tidak terikat oleh suaty kootrak spapun;

(b). Buruh/Pekerja Harvian Tetap, adalah wereka yang dipeker jakan pada

Perusahaan untuk suatu pekerjaan tertenty dengan meneerian upah/
pendapatan/gal! yang dibayar bulanan dan sesual Jenls pebev)san-

nys, mereka dapat terikat atav ti{dask terikat oleh suatu bont cuk-

Petja‘ 1l“'\\\
e \ " "_."',’f :;\-\"

(c¢). Karyawan Honorer,,,.
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{(c). Fapysvan/Tennga Wonorer, adalah mereka yang tennya dan b lrannyn

(1),

(e),

7. Balk

diperlukan oleh lerusahann secars (nsldent!] sty terny - menerus
dengan memperoleh honorarlum dan Lhusus mengenal Int akan dlatur/
ditetapkar scsual polley DIveknl, dengan menptooat faktoag 7 g

le Mevela masih hekerja pada perusshean latn dan 1 0ak wonch in wn-

tuk heboria penuh;

2, Mcreha yang sudah melawat!{ batas wmur Jebugalaana dltetaphan

dalom Ueratursn Terusshanng

Faryawnn-Farcobann, adalal mereka yang diterlna ' diauglat se-
bagal keryownn-percobaan peling loma 3(tIga) bulan untub S B
lovongan formas! padu perusaliven dan diga)l wenvrut peraturan Fe-

Tusahann,

Eﬁf)?ﬁﬂﬂ!;iﬁiﬂﬂt adalah mereka yong telah dipelery jakan poadn leyu-
aahann an telah menjalanl masa~parcobann werty dinyataban meme..
nubl pevsyaratan2 laln yang dltentukan, dlanpbat dan diterplan
pocda polongan dan pekerjaan/Jabaton tertentu dan dlgajl sebagol-

mana ditetapkan Jalam surat keputusan pengangkatan/penctapannya,

nntuk Tenaya Tetn;: maupin untik Tenoga Honerer dan Feber)n Hurfnn,

scseorang dopat ditarima men)ad! karyawon setelah dinyatakan mesenubl

segaln persyarstan yang ditentukan oleh Parusahaun, a,l,

(.)-

(b),

Fersyaraton umum yang melfputt

1. Kelonghkapan persyaratan adminlstrasi;

2, Unur paling rendah 18 tahun pada saat panerluaang

3. Yavrga Mrgnra Indonesfa atau Anlng yang memenchl syarat;
L, Borkelnbuan Balk dean Tidak tersangkut G,30,5./1'%1,

.

+ Fendann plalk dan mental yang balk menurut Keterangan Dol ter;

=]

« Don 1ain2 yang diperlukeng

Pevsyarntan khusus adalah bahwa setlap kneyavan livue helbo: 1y dgn
Pedoman Knrja Tu)uh Prinalp Azas? Perusahann yan: liayug Akt -
kan dalum masa-percobann dans #alama manjadl karyawan, yang mclf-
putl
L. ¥eperenyann;
2. Fevmampunn, Feongatahbusn dan Skilly

J. ¥elujuren dan Fesetinang

« Dedllkast / Pengabdiang

«» Peraatoan;

h

5. Dlalplin dan Loyalitns;
6

7

« Varya dityjukun utk Eftsfens! & produktivitay w.ka lwum,
il Ny
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3. Setlag orang yang akan diterima sebagal karyavan, halk calon tenaps
;vlap. tenngn hoanorer mavpun peker Ja bartnn nkan aenjalent nasa --
perenbaon selama ) (tiga) bulan dan veluma mnsa-percobaan dimak<nd
kepadanya akan diber(kan Rall/penphasilan at.m pendapatan s foae] 4

751 darl gaft/panghaat Lan MENNENL sLandsrt venspn [ lan yary berlalo.

G, Selama masa-pereabanan karyaven 1 {dak HEbenavhan wengnfub an tuetul
apapun dan selana L1 pila kedun-helah plba’ dogit wewnt skan e

bunean beria toopa syarat, Jlka dikehandab | o)y, nlab-siaty pihgh,

Teteluh masa-percobasn berabhiy dengan hast) Wy, Frem il gyg<
et wang dan mesnskan) maba In aban dlangbat venfall baiyowan/ty-
haga Letap yang dinyatakan dengnan surat Kepatuamm pensan Fatian, n-
makn

ban tetan Jika hastl nasa-percobann tidud merenuhd cymiut,

Ferusalivan dapat menolalk dan membatolban / muemut sk an hubitigan -

kerja tanpa nynrat,

Setlap kavyawan harus bervacd |y ditenpatkan dimann aln pnda dae-

A
-

rah kerla POLEYO GHOUP, balk A{dnlam waupun dlluar nepert,

Surat FerJan)ian-ker)a Lerlaky tetus selamn Karyu<nn maslh Lober-

(=]
.

Ja dan perjun)tan ker)n borakhfr pnda seat kavyes.n A Vont tkany
berhent! kuronag meninggal dunla, menguadurkan Jel/minta bey bent £,
vile laajut / wnnr 55 tahun bagt Faryasan prin dun 30 tehun bapl
karyavann uvanlty, dan/atuu sehab2 1gin yang menpakibatkan herablhfy-
nya hubunian kar)s,
Yol 4,
CATI/PENGHASTLAN DAN UpAN KARY AV AN,

Lo Ca)l/pevphantlan dan upah karyawvan yang ditetapken atgy Yati, ter=

tera dulum syrat porjanilan kerja dan/atay yong dlitetaplan dalan
nurat keptusan ponctapannya adaslanh kall-bevath, dengan pergertfan

balwa pnjak rendapatan baryaway dibayar olen Poervsanaan,

2. oat karyawan dibayarkan pada hart kerfnm tarat)f, pada bl cn yang

bersnnpgkutan,

Yo Pendnfan m/penyesvalan Roll karyavan di1akub 4n setnhun seknll pada
hitl an Fanuart, yang merupnakan perbafkan FeLara v lodik Berdnsans
Lan pentlnlan hastil/prestast kerja don pentlalnn masn~kerja paya

karyawvan,

4, Untuk menfnmln kestabllan tingkat ga)t katyawan, Feensahagn menga-
tur dan menetapkan ftruktur penggalfan karyawan dan | hysus menge-
nal hal {(nl dirahaalvan o]ch Petusahann, Struktur /Skaly penrsaltan
karyawvan hanya dipegang oleh Direkal Perusahaan dan oleh e fabar

e\ Pernonnl tn wrhnpat pelakaans,
.: * Upal wintmom adalah seaual Pern:ulnn/FHputuszu Hegtasd Tene, 4 Kep-

LI
’ 1n dan T:.m-:mlgrml, meniyg sektornya dgn veplongd,

R R LR PR o is kb
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5. Padn lazimya penlnjausn/penyesunlan gaJl Enrynvan dladakan seta-
hun sekall sebapalmana dimoksud ayat 3. dintns, akon tetapl terda-

pat kewmungkinan? lain Jike dianggap oerlu dalam hal2 1

(a). Dliruks! FPeruashaen hervennng merberfban kelstimcvenn tarhals
karyawan yang menunjakban kecebapan, prosteal, Levalloan, ke-
mnspuan kerja lunr hlena dan pecbuatan? Lalo yang dapat wme-
ningkatkan produkal/elflslensl kérja, dangan mentopbatkan po-
JU dan 1atn2 untuk knryewan yang bersangbutan, tergantury tn-

r! penflalan Dircks! Perusahaen;

(b). Apabila ternyata belwa hasil/prestas! ketfn seoreng bFarviwan
dan hal? laln tidak meamuaskan, maka perosahasn Lidal pban o -
berfkan kenatkan pajl d11 untuknya, welagplen atau selurubnya

sampnl sant la menunjukkan hasll/preatas!l yanug balk;

(c). Direksl Terusahann bervennng mengudalan pendnjsvang penyesival
an gafl knryaswan yang didasarkan pada tingiat kebatuhan hldug
!l(n;knt harga?, untuk hal Inl atas kebl jnksanaun blrchst da-
pat diberikan kepadn karyawan borupa Lunjangun dil yong di-
anggop layak,

Pasal 5,

KEMATKAN TINGFAT KARYAUAN,

1. Pernsahaan membarikan kenalkan tingknt kepada laryeswon scsval pe-
nilulan terhadap hasll/prostast kerja dan kenhilfannya don adaleh
waler, bahwa setinp karyawan diberl kesempatan untoh dapat eenca-

psl tingkat yang lebih tingsl,

2, Setinp tahun stau pada sast2 dianggap periu, Plrekal dapae momlint e
laprron? darl Beglan2/Unft2 tentang hastl pentlinlan parve batynwan
boawnhannya untuk dijadikan bahan pertimbangan Diveks /T Luplnan Pe .

rusnhann 3

(n). ¥aryuwwan yang memperoleh nflal balk/mrmuasken dapat diberfbon
kenalkan Uingkaty

(b). Faryawan yang hasil/prestast kerjonyn dinflal tidal/luran:
memuaskan, la tidak dapat nalk tingkat dan ta dopat dibectb:
bimhingan dan pengaraban intol memperlald t haslt/prestast 1,
Janya dan apabilas terbukti telah menunjulblban hastl/prestaon,
ker)n balk, maka s dapat dinalkkan tin:lat,
Rimbingan dan pengarahan werupsban hal yoo o fuga sehoapal pere
Inzatan dun bagl karyawan yang teleh diberlioan bled Doy g/ pes
arahan dengan peringatan tlgakall ber=toser? tetsnl In tetay
tidak dopat memperbalil hoall/prestn:l | orfanya =vpert! yan
ﬂ{hnlﬁphlﬂ, makn e Anapat diusulban peontacan hobengan ke |

1 .
2 e mesvnl Peraturan Perburuhan yang berlnalu,

‘II, i { bk ".‘ );\_'\ !.;‘_1’,‘_'__:"_0_ IR
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ool 6,

EVRIA LEMBUR DAN UPAN KLR A LEMBUR ,

1. Yang twaksud denpan ker|a-lembur aJalah ket Ja/peber jaan yong dllakn-

kan oleh karyawunn secnra sukarela Alluar Jam Lot n reqnl b

pevintab/Inatink el setfong wabuy dHpevtuban, Setdep batyaunn

[‘IZ"I’“Fnh'.:\n/df]n-n!'l;}nl‘u,-n dan ‘I"|.‘p.||-| v 1.‘..'}1 Lontngs

T i

(o). "Mtul, mpnenahl targat/rencann Favfa Vornsebharng

(b)y ML wnatu saat Pe¥eviaan havus dlseleaallon gtan 110,

dtanpgulban;

'!l\wnrl:nll
:Li]m t Nt

dil ay =

hll M |

(). Dalam hal ferndaan mendesnk, misalnya tey jail ketabaron, ban)!:

dan Taln? hnl yang dapat membahayaban be . La vt e g

Facuawin dlah:
(1), tikan preler Jaan kelompol Jregufshllt barns dltantathnn o

Vg v penzgantd herhalangan/tldal datany;

(e)e Dan 1aln? Jalem halmandeonk / tidak dapat it ta,

whwpn J

DR T

A YA yang tldal rlnpnt melakaannl .y pertnt ahii sty obkst warek Lo-
key* b havus medapor b epada atasannyn o ey 3 Jat s tal eoan
- LA

iy terfa Lembuy yang dUnkokun, Yepada kovyawns *Nub an | Pirgh ar

i [ Fepala Paglen Fentny™ diberikan upah ker o 1esitng

- oy

catian Fernsabaan dan herpedoman pada Undang?/Povniunen |

g
e yany berlokn,

Yasal 7

LATINAR / ptnnin v,

L, Sebneatl useha renlogbatkan pongot phuan, kevepme ) A, §oeh b
seha menlep! tlean produb sl dan offislensd e PEvedad povggghy,
menna ol Vo as an yang t“ruﬂ;;n]l peclu otk o I s UL S I
U b L Ean e i Wldaug yang Mhpten Splomeg = it 20000

dilusy pevegl,

2, Proseder [/ dta-cnre, prasyeraton dan biayn 1a- 18, Sepren W

dun v st am 2 leh Dlreksl Tesgaah v,

Praal N0,

THEHTANCA S MalT RAYA DAN ez,
Lo Feraaliy o mocabarl) an Tun)anpan Navl Nava kupads * yeysuan 1
Tan gl ey a-'l' vang, MMhas ot wn boog ety Voo y avzan i | I

ahpadl Wi 8 v e Hatnl & Tation Barva, menay ot Py @V vy 6y

nnmitoya, dengan masa-kerta minomm WMtlpnY 10y,

Yo Ponma /)y < ‘|.|,l|.l.-'| Alhey ') an |fl-m|;| Foyvsgn o Yaran i

scanpl

by gh-

il e
05 ey
oy
(] |
lll.,l|:
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DOKTER /o POLIFLINTY, RIAYA PENGORATAN DAN FEEAUATAM UUMAN-5AY (T,

= I, Perusahann mengusabakan adanya Dokter / Pollikl tnfl Ferusahann dan
/ karyavan dapat dilzinban herohat Ipeviksa pada Jom - ber e,

/ 2. Fepada Farveaum Tetup Deworta Lelunraanyn dibey 1t an penpreet fan
blayn perawatan dan pengobatan berdasar bwitanst,) atas Hesep Lok
ter Perusinhnan atau Dakter/Mumeh saklt yarg dftusjok sr=tingat2-
nya sebulan gafl untuk setahun, RAapt karynawan ane goiinya ke ang
dmd Mp,75.000,<« Yopadanya depat diberikan ponspantlan bloya pe-
ngohatan dan perowatan rumah sakit, makslmum Bp, 75,000, «« untuk
aetahun,

1

Yang dimalcsud dengan keluargs dalam Peraturan Inl atalah ! fetpl/

suaml beserts anak2-nys,

3. Jika menurut keterangan/sdvis NDokter Perusahasn bhalwia asearnng Kay-
ys<on havus dlopname/dicavat dirunah saklt, moko perusabasn sken
menggontl ongbos? perawatan/pengobatannya diruaah suklt sesunl Lo
rif Ruenuh Seklt Vs Pemerintah dan diresunlban pula dengna ting-

katan keryawan yang bersanghbutan,

4. ¥aryawan yang Jatuh sakit diluar kesalahon/kelalalannya sebingpe
tiak dapat menjalankon tugnanya dan sakltnya terun-mentrus dan/-
atau dirumnh saktt sepert! dimaksud ayat 3, dintax, dengan wenper-
oleh keterangan dokter runsh saklit yung disyalkan olehy Dol ter Fee-
usahaan, fa tetap menerlon ga]l/upah scbegaimana ditetapkan dalas

ayat 7, pasnl Int,

5. Bapl karynvan yang mendapat becelokaan dalam wenjalnalan tiasnyn,
maka hiaya perawatan dan penpabatannya pada Dokter/Bumsh 520 1t &1
tangnung penuh oleh Ferusahean dan segala hal diselesalban 'crdasar

Pernturan Parusahaan dan berdosar Undang2/Pearaturan Verbugalan,

6, Pernanhnan akan memherikan pengpanttan blaya perewetan/prng hitan
2Ig! knaryavan sesual ketentuan ayat 2, pasal {uf, lenpan betsatuan

bahwa peruanhann tidak akan memberikan penggantian hiaya [Petrsang -

an glgl-pnlsu dan Jembaton-glgl,

7. Jika berdasnr keterangan/ndvils Dokter Ferusahnn dentang b aryvawan
hatus mempergunaknn kaca=mata, mala perusahnan »Fan wembey i) an bi-
aya pemhellinn lensa setlap Lall pergantian/pesbelfan lensn, tetapt
untuk pembelfan bingknl / tangkal kaca-mata hanya dileciban pene-
gantlian untuk pertama kall sajs, yang Junlahnws Alaesusikan Lerdas

sar ketentran ayat 2, pasal Inf,

/..-": VARG, ‘:\\

i ] ?. i!'s"‘_'_l_?_ Passsabasnn
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2,
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Yepada karyavan waniey dan/atau fatry knrvavan yeng melahivkan,
Perusahaan akan menggantl blays pecaent an/yymah ub it sesual to-
vIf Rumah Saklt Umyn dan menurut tingkaton karyawan vbe sampat
dengan anak ketign, yang Jumlahnya akan disesualkan denpan ketrn

tuan dimaksud ayat 1. prcol Ing,

Call/upeh karyauvan yang, sakft/cotl karenn sal e hevdasarkan Ker
rangan Dokter Ferusnhasn atay Dokter Rumah ekt yang ditunjuk,

akan dibayar sbb,,

(a). Untuk Tlga-bulan partama sebesar 1 1,
(b). Untuk Tigm-bulon kedua schegng 135 %,
(c). Untuk Tiga-bulan ketiga gelnsar 0 2,
(d), Untuk Tiga-bulyn kecmpat sebesor AN

Apabila setelah 12 bylan cutl-asnkit dan menyrut beterangan Dokts,
Linlivn karyawan yha helum dlunggnp achat vty Lchr]n Eembnll, . &
kn perusuhnan akan mengakhlr| hubungan ker ) dengan karyawan vh

berdnsar Paraturan / Undang? Perburuhan yang herlohy,

Pevusnliaan t{dak dapat menggantl blaya penpabytan Eayvatean dale

hal2

(a), Bila teenyats Lahwa penyskit yang toy 1ol atau hertanhah e -

rah / keras karena kesolahan karywwan sendlrl;

(b). Pengobatan yang dilakukan tanpa sepengetonhusn/eidak salzlp

Dokter Peruschaong

(c). Pengobatan karyawan atay keluaiga karynuan menclak atau eld,

mentaat! perintah/advig Dokter Perusahann;

(d). nllamnna karyawon sakit terus-menerus lehth dorl 12 bul an o u
tolah mendapet penyelesalan sebagnimana (Imaks ayrt 9, pn

asl Inl,
Eﬂggl 10,

JAHINAN VAR TUA DAN KESEJAMTENAAN 505 1AL FARYAWAN,

— . ————

Untuk Jaminan har! tua dan kegenhterann katynvan, Cerusahann me;
Usnhakan

(a). Asuvans! Sonlal Tenagn Kerfn (ASTEK) snaunt Feraturan

(h), Menguaahakan Asuransd Jaminan Harl Tua / Fenafun;

(c). Helaksanaknn Keluntga Berencana scsund Atjuran Femerintah;
(1), Memberikan kemungk {nan bagl Karyawan utk Membel {/Momt 1111 .
FOLEVO GROUP sesual pollcy Direkst,

Perusphaen member {kan/menyed!akan makan-slsng dan minuwnan bag! kg

A 'Yheg wasuk kerJs secors cusal,
. " »-u.'.‘ \

L S [‘enj’..\hq_:g i .

o
.{ !’|"f
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Jy Parusshosn viengusshavan adanys Olah-Raga ¥aryawan dengan fastly-

tas dan lafn? Yang dlatur dan ditetapkan oleh Ferusahann,

fie Apahlla terjadl bencana alam 4 Gempa bumi, Velakaran A1l yeng -
meneakibatknn keruspkan l-nr--n'.-;; dan keruptan Wn:yawnn, ftake Tep-
usnhalkan pken memher (ken nbhanpan arg. Leticnna day Pesornya s

btanpan ditetapkan doleh Ulirekst Perusnhnan,

5. Perusahaan membar (b an besempatan kepado karyavan untuk 4
(s). Melskukan Sembahyang Jum'at;
(b). Melakukan Tbadah Ho )t sesyat perintal Apamanya dan
(<), Henpusahakan adanya Musholla dan/atpy MNesild dan Cevela )ik

dlanggap perlu dan sesunl Yemampunn levusahigon,
Pasal 11,

CUTL-TANINAN/TAMDAIAN, CUTT-WAMIL, CUTI HATD dan 1ZTN_MENTHGCALKAN

PEFERJAAN,

h CUTI=TANINAN DAN can-TAnnan5n:

(n). Farvavan yang telah beker)a setahnn tevus-menerus horhak -
a1 cutl-tahunan selamp 120duahel ps) liarl ker )a dongan men-
dapat payt penuh, Vakty cutd dapat dlminta nleh Foagyawan yhs
Atau ditetapkan oleh Perusahnan, dengon menperhat an kupen-

tingan karyawan Jan kepentingan Ferusahnnn;

(b)), Mak entf Faryuwan tldak dapat dipindihkan ketahun berthutng.,
dan knryawan akan kehilangan hok-cut (nya apablla Ia t{dak e
Porgunskannyn, terkecuall Atas keputysnn Floplnan/Dicel gt o4
untuk kepentingan perusuhaan, cutl knryavan dagpe dItunda/dg
tanpgullan paling lams 6 buylan setelah kanvjavan retiperol sl
hok ent! dimak il

(e). Karyawan yang akan mcmpergunakan hak cntt berun sy ol an
prrmohonan cul! sccara tertulls palfng lauhat 14 Nyt sl
lum tanppal cutt yang diingtnkan, dengpan MEetalal atacanny
dan disjukan kepoda Divekstl/Plmpinan melalul Baglon Peryona-

11a dimunn karyawan beker ay

(d). Yervsahaan alian viember{kan cutf-tambahan LI{duabelns) hart
ker)a dengan gajl-penuh, kepada karyaven yang telah beker s
5 tahun terus-emenerns dan cuti-=tambahpen dapnt Alherlkan be-
pada kavyawan ybs pada akhir tahun kel tma, teblinge s pada to-
hun {ty karyawan yha dapat menikmaty cutl-tahunan 12 harl di-
Lambah cut{-tambahan 12 havl, Jumlah cut! maksimoy 24 hnrf,

Jlengan mendapat gajil penuh,

A Y Ty o .
2o 4\\\\ 2o CUTI-WAMIL vivirsnnns
7 A o .




-[l -

2, CUTL-ANILy .
d Faryavan wanita yang telah menfkah denzan syah dan hamll, maks

menelang melahirkan dan berdnsar keteranign Doktey /Bidan yang

merarlksa dapne diberikan cut f-hami| 1'% bulan sehelum dan 1y -

bl an gacydan melahivlian, dinpon mendapet pafl penuy ( Ro)! pe-
nule tidak termasuk tunjangun makan dan tennsiogr ),

Surat permohenan cuti-hamil hnrysy dfafukan tertulty paling 1xm-
bat 10 har! sebelum pelakoanann eyt dengan dMlaaplel surat bee
tevangan Mokter/Ridan pemecikga

Cotl-hamil dapat diperpan)ang berdasa; Letecungan Noliter/Pldan

pemurlbksa,

1. €U _-_H.'t 1y
Kepada karyowan vanita yang mendapat hafd, bl lwmane 14 meratay |-
taliiban dppat dthertkan citl<hald hart pertama dan harl %edua

dengan metdap ot En)i/upah panuh,

) ‘-!?BLIW&B@F&U&ﬁﬁﬂliiﬁéﬂl

Nengan dun atas fzin Plmplnan/Dlreksi Pervsahnan, buryaven dapat

menlnggalkan pekerjaan denpan oendapat galffupah penuh Jolpin -

hal? ,
(a). Perntkahan karyavan sendirg 7 hart et ing
fh). Ierei melahirkan, pernlkahan anal Jan 2 haa ! ber)n;

Fhitaran anak
(e). Tated/sunmg - ayali/ibu - kakak/adik - navnl } harl keela;
kendung dan ayah/iby mertus meningenl iy fa

(d). Tanggtlan Pengadilan abg, sakst dan pada so-  selawa vakty

at Pemilihan Umun d11 yanz Hperlokan

Fhusus untuk (c) dengan memperhat fl:an tempal Ve |adlan yaup ke-
mungl tnan Jauh, maka {zin dapat ditambah sesual pertimbangan tan

kbl Yak vannan nlrcbsi/leplnan Pervanbhnan,

S+ Satinp karyasvan yang mendepat cut! stay fr(n sebagalomane dimakayd
byat V., 2,, 3 den 4, bery dipecbolehlan menfngpalkan tugas se-
telah mondapat pemberitahuvan / surat {z4n [/ keputusan cutl dite-

tima darf perusahiaan,

b, Karynwan yang terlambhat dan/atay hechalangan masuk Fevja setelal
nenfalant eut!/tz0n hyrus aegera melapnrbpn bepada Divelsl regy-

snhnan dengan mengajukan alasan? yang dapat ditenarkan,
BAB_ 111,
ELTENTUAN Y10NTANG TATA-TERTIB KERJA "“".ftﬂilﬂrftiffiﬂlt?fQiL*:
% T

/ _‘ ) N l anal I‘)- saveny
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BAB _IIT1,
KETEMTUAN TEMTANG TATA=TERTIB KERIJA .o.N FERATUEAN BUC1-T e

Fasul 12, | fa 3

FEWAJINAN  KARYAUAM

L. Setlop kavyswnn harus monpertl dun melnkeanat su i o e Lot L
dengan pedomun korfa Tujul I Yonle Azns? Deonoahaee.,

(?:'l Setlap Vavyaurn harua mentaat| Joadwal V-t ep b wang tetoh dlrotan

" Van oleh Perusnhann;

-
(J "Seltlap kurvavan harvus ment o1l seman Perata;anf etenitusn Lensan
syarat? dan tata-tortlb kerja dan segala atuswe vang berdobu @alam
parusahaan, balk yang telah ada mavpen atucan/batentuec’ vy, Ji-

kelnarkan oleh Perusahonan setlap waktu,

G, Farynwan t'dak diparbolehlian Langsung wtan Y100 Tuncsus, el ap gt
melakukan uaaha? untuk Fapentingan perusehaan tele 400t F0ILEO -
CGUOUE =elaa masih teribat dalam hubungan Feyfy day any pesegshaan,
terkecuall memperoleh tzin/persetujuan darl Diyjekal,

5. Kavyowen tidal dibenatkan meminta/mener hina apapun laveseng ntau
tidak Vangrung dael para rolas!/lanpeanan atan praboron, g o

fatnya mevavlk keuntungan pribadinya yang ok tuya daprant aerng bl

Imencemarkan nama bai¥ Peruanhaan POLEED oot

6, Karyowan tidak diperkennnlkan mempergunakan otevangean darl Ferusa-

haan untuk tujuan mancar! keuntungan pribadi,

To Facyavan berkows Jthan memperhat tkan kepent Dngne Feresnls o e it

pengetahivan, keahlfan dan kemampuannya dengan celinlb=by! nya,

8. Faryavan berkeua)thon mentaatl semua Peratyron/Fetentun pon s nhoans

don tidak boleh menolak perintah/Inatrukst atasan tanpa alasar,

9, Kavyowan berkewajlban men)npa keaetamatan dis! dun =e: poa Latyason
sertu menjaga keselamatan, ¥eutuhan dan periwatan atas poeral. tan/

perlenphknpan/harang? el ik perusohaan,

10, Karyawnn harus mernsa bahwa dirfoya Lkut Veodo oot Ihan dan bertan: -
gun; Jainh terhadap kemajuan, perkembangan dan ke Langsnng o hildug
Parvsuhiaan,

11, Kovyawan bevtongguog=Javnh penuh tevhadap pelal ,actan o an-pebet Jua

an yang dlpercayakan kepndanys oleh perusaluinn,

(l;’n Setlnp bavyawan wallb berlaku sopan dan leoaeogr W0 toa et Pl
] plea/Dlyobkal /Wakil2 Pevusshaan Sanpun Uoerhal o e Loah g ewnatd
dom 1oy ia Lap slapapun,

IRl an dan Ve

1Y, Varyawnn heykevalliban untuk mencurahd an tean; .,

puayn sesunl dengan poogs talman dan deo Bt o,
S IR

‘--.
:(lﬂj Pare gy Yasus arenra Jojur member han Lo o o Pty
.“’ Cltperin m“-n'th Tevusahunn selbap amat, 1o ! I T i ST
[ £ ‘ ;
-[r ri!::Jt»n genpien veagenal Loluearga d11 ¢ v iy
.;. - n I LA IR
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PASAL 1,

FPENGAMANAN TERIADAP RANAGTA e, SAHAAN,

Setlap karyawan berkewa iban mengamankan semis hal yong ditetahud
dan ysng dirahaslakan oleh perusahaan dan tidak diperkenankan mem
perlthatban/memberitahnkan kopnda plhate Yot lps atan wiradss o Belier
Hngbrogan Poruialinan stes; sUrat?y dokumnd, ;oabag ', byote TANgEL.
dll yanz dirabasiskan oleh Fervsshoan,

2, Pada akhir hubungan ker)a, setinp karvynwnn vang dluwrehl tugas me-
nylmpan rahasia perusahnan sebagalmana dimal sud ayat 1. dl dns di-
minta/diperintsh atau tidak harys seketlln dlserabben Fepalys ntas-

an/Direksl Perusahaan,

1. Barang ainpn melalathan/melengpar LewnJlhan dimalaud ayat 1. dan i

dapat dltuntut membayar ganti-rugl, dleanplo Iy Ly dopat ddag.-

kan ke Fengadilan sebagal tuduhan ke )ahatan,

Pasal 14,

PETIMIUY. KERJA DAN ATURAM nn.mn TANGE

le Karyavan harus menjalankan tugns yang dfsrrnhtanfdlrvrrnaalnu wehy-
Ralviana yang dtharapkan oleh rerusalinan, val qupoan peber Jaan Ity se-

bennrnya tldak/bukan termasuk dalam Ltugainyay re-harll,

2, Dalam men)alankan tugninya, karyowan harus mencuraldoan rethatlannya
terhadnp petunjuk?, tata-cars, atay prosedur beria yang dibey tkan

oleh atasannya dan terhadap mutu hasil kerjanya,

3o Enryawan harus memelfhara dan mendaga dengan ball semun boarang?/s=
Int-nlat/meatn? dan perlengkapan miltk perusahnnn yuug dlpegunakan

den havus menghindarl sifat pemborosan,

s ¥aryvawan dlwaftbkan untuk sepers melopor kepadn atesaniya, bilunana

.
mal that /eenpetalnd adanya hal2 yang tid,k wular atau salah ncppennd
pengpunsan bahan atau perlengkapan/mesin? d11 veng diLtel an oloh
karyevan/petugns laln, hila peclu member | potun jui: Fepada yekan bego
In a3sr hal2 yang tidak wejar/salah dapnt dladel .n petbhafl gn,

. Sotlap L arysawan barus menpathatiban dan nent gt l tatectors (h i e

tutan visnahi-tonega yang telah ada stau yang abon Mielvotban aleh

pervsahaan sewnktu-waktsy,

5, Karyawau yanrp wenjalenkan tugas/melakuken per)alanan dives oihert-
kan hak ticket, uanpg=-hotel, vang-saku/harfan, tiansport-1.%al d11,

berdasar peraturan perusalinan dan menurut tinglatannyas,

FPasal 15,
b (AN ¥y Ila\"ATﬁ” FLLIA,

1. ¥raelnmatan keria dalam parusahsan mevupalan bal yang sanea pusia
tlnp hail acumia karyawan dao oleh kavena Ira, |y swan beabresa e
Aﬂllu‘ mévpathat tkan pernturan/ketentuan yang Ve inl Mitobay i, e

hlraﬂi pun»'dhnnn terhadap keselamatan kot ja doag ot terjamln,
i' ‘!,'

AT

i es L -vVauan cevanns
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2, Faryavan harus menjaga dird don 3esaria LAy nwan touhadap bahaya

kecelaknan dan wallb mencegah, mongatast dan melapor kepada 5 -

tasan Jika timbul bohaya kesc1ykann terhadap Tanusta, geding, -
mesin?, pevlengkapan/porntatan dry,
J. Earyavan hoyus mampethatihon dan mentnat | At sulenlvainh Lepe
tang pengpunann nlat?/pt!lvngﬁap1n Fentatien n Yleedlaban olen
Perusahaan, hallk Perlenpkapan wntuk dirinys daa el ny., maupn
rengnman barnng? mi (& rerusahann,

4, Sen lep Yarypean latus berusaha mencegal dea weqparae Jib s se-
waktiu? tarfadl hal? yang mambabhaysgkan Fenvlnmat an antialn /Ky wp-
lematan rerusshann dengan tidak recly dimlnta wigy diperfutan,

Tosnl 14,
TINDAKAN DISI__!'_I_._I}\‘__P’A!!YAU.’__,‘J:
(, L) Perusiahaun alan mengombll tindakan tegas terbimbun periegtan bare

ya<an yang melanggar reraturan/betentuan Pervaahagn, bt yan,

2 tereantum Jdalam surat perjan)lan MAUPIN vnny bspopn i dunlem Pey.

Aturen Ferueahagn In| Atau yang akan dihetiun ko vleh Dipetis] --
Pevusghann devaktu-wak iy,
( Z;HKaryalnn vang terlambat datanz/ter] aabae masul Levia slnpat dike-
nalcan hukuman pemotonran ga]i/npnhnyn dan 110 terhukt! halnes -
“tevlarhatan }l;n~knl| ber-turut? ntau Chea-talt datan o dng gy,
/1 Vinaka dapnt dlkcnukan.hukumen Peringatan dan tindakan? sclanjutnga
burdasar peraturan pérulahn;ﬁ.A ST
3. Karyawan yang melakuliun pelanggaran terhudap tota-terttn dun/atan
3 /bernturan perusahaan dapat dikenakan tindalkan peyingaton }ﬁfiT,
an lll; atnu dlkenakan schorsing atay hok v o PEIE AN poan, b aef
821, hukvman mytayd atnu Jika Atanggup Lerty tndabion conurygr -
huk vm,
b Karyavan horus bertanggung-jaunh atas koruwyl -, Pavavgld milg) pe,.

urahnoan atay mi]{k karyawan 1ain yang dischal) ,y Hsens ajn gty

knven, kelalninn/kocercbohanﬂya.

=
( 5. Jnrvaunn yang dlsangka/d{ tuduh atau dianypap m U ERERN T Eerntursn

schingpa dikennkan tindakan scharefng (penbsy howt {an St oentura),

makn seluma dlachors fry kepadinya diber (b Pt 757, wminfwun -
S0 dari go)t yang blasanya diterima,

Karyawan yang dikennkan schorsing karenas 1+ Apkasdis udah me ] g .

BAT paraturan perusahasn, mapky tindnkan selunfntuya acdat,y
» '




(n). Ji¥n hastl rﬂnrlll!nn/prmnrlkwunn terhub v hpbeoon o “yavan tl-
dub brrsnlﬁhi;1ngbann atan taduban 1 ldalk Fenar, niaka La akan
dikembal tkan ketempal tugas/ Jahatan dan kodiydik - semula (df-
rehabilttle) deagen mener tma enJl penmh wu by fecibiephert fan-
nya sementaray (3lso gnfl dbayar Lemhol 1),

(h), Akan tetapt Jibe terbuktt hahwa [a hevanlnh/tudulinn atay --
sangknan {tin henar dan keeal ahan Alnnggnp hernt, nala In da-
pat dipeeet/diherhent (lean denpen pedaman paly dang? Mo, 17

tahun 19664 dan Peraturan pelaksnnaannya,

6, Berdasnyiben Indang? Mo.12 tahun 1964 dan Feputuann Py, tepd Jrpe
lindunpgan dan leravatan Ternngn Fer|a dan Teanspopal Ma, 142 thn
1967, Terusalinan berhak memernt /imemberhentiban bnaryacen yang terhid

t1 melabukan hal? achapal borlkut 1

{a). Melalogksn pencurlan, pergpelapan atay pemyelevengan;

(b). Mrlnkukan penganliaysnn texhadap Dimplnan / Direkeal / Waki]2
Perusahann atay seqama karyaunn;

(c), Memikat Wak(]? Ferusahann herbunt bl ? ynue =elancsar by

(d), Deagan cengala ntan karena Yelalnfan/terny el Branya merganls
batang? milik perusalinan atay harang? mil{l: karynaan balug

kfe): Meaher(kan atau memhiuat keterangen? palnu;
(F). Mambul ditempat ker)ag

(). Heonghing atay mengan-am PIP!p]rmnﬁ-’ul-il? Ferceahiion atan teman

Eerjng
{

(h), Momhscorban rahyala Fervsahnang |

(1). Menolak/tidak memntuht petintah/fnqatpytal Tiopinan atan me-
nola® amtuk diperibang.

(J). Menyalah-gunnkan uvwrnwng!brpnrrnynnn yanp dilertban olet b i
riesnhinan denpan mener ima SUAP, batang atan Jaen yong dapat . ‘
recian kepentingnn dan namn batk perutahnnng i

b
((k)._hrl.huknﬂ tindakan? yang malanprar Feraturan/tetentuan §ory- \

aahaan walanpun telah dlberiban petunjul 2/ eagarrhian? Agn poe

rlna1'nn-perlngntnn;

('). Melabukan tindakan? yang tidlak wennnaoh "‘['-1!, mevuellan
prrusahasn atau teman korn,
Fasal 17,

IEHSATULN_!FEFQIFAT RN,

Intuk menjamin ketenangan nsaha dan betenanpun ko "' winlia wan-
clptakan hubungan Perburuhan / Hithungan ker Ja vang ba Vi AR S S e

pihsk Pengusnha dan Farvainn, moka Ferdaatuan/arr bt & . 4 Anpat A= )
hontuk a=suaf Pollcy Direkal dan berdacar Ferntwran | erlelah vaneg

L LR R T Posal 47, ooesivi




Yesel 13,
TENYELESATAN FELUI-KESAN KARYAWAN,

1, Jika karyavan wenganggap bahwa perlakuan terhadup hak dan keva ) Ihan
tidak adil dan/atay bartentanpan dengan Undang2/reraturan Ferburyh-
Ny maka karyavan dapat menga jukan / mengadukan Leluhekoanhnga ke -
rada ataean atay Direksy Perunannen,

2, Perdanerkan Feraturan / ketentian Ferusnhuan bhadia, Fevpelolaan, pe-
ngatiran dan pengurusan adalwh vewenang Mrebul, myin Mrevsl nlean
member {lan katngnsnn/krpuluunn mengenal kebl |l s naan elanfutaygy
dan akan diberitahukan kapada katrynwan pallng 1amtn Glitipat) ming-
LU setelah tanggal pPrrgaduan/penga Juan keluh-lkenalinya,

Fasal 19,
TEMUTISAN NUNONCAN - En s,
Pemutusan hubungan kerja dalem perusahaan dapar terjedl dalom hat-hat,
I. Karenn karynwan meninggal dunta,
Kavena karyawan mengundurkan diry ninta bevhentt,
Farena usf, Lanjut, sebagalmang dimak i rosol 3 ayvar 6,

$s
3.
4, Karena sakit sclagalmana dimakyng dalnw Pasal 9,
3¢ Knrena gabab? dimalisud dalam Pesal 16, dan

6,

Karena sabab2 laln yang mengakibatkan Pemutusan holungan beoy|a,

Fasal 20,

UANG-TESANGON, GANTI-RUGI, UANG-JASA DAN_TUMIAAGEN: VERNTIN,

1. Dalan hal karyavan di{berhantikan karena diflyay Eeaalahannvs atan bae
vena sebahd gehagatmana dimaksyd Pasal 19, 44n herdanyban Fevaturan

bubwa yhs hariiny atns vang-pesangan, uang-Jasa Jdan INE-gan fet sl -

atau tunj-ngnu-kumntinn, maks barlaky ketentuan meneut Madang 2/1e -

aturan I'erburahan schagal ber{kyt

e
(#). Unnp-pe sanpong

Mava-ker)a 3 bulan anmpal denpan 1 pakin Laten) - aiyyy.
Maun-borya Lebih dart 1 tha, /4, 2 tahun T T I
Hnsn-bpr]a lehth dary 2°thn, s/d. 3 talim I baber vy,
Hasa-Yrryn lebih dar{ 3 tehyn 4 lu!pn Eajl,
(b)s long-tasn:
Masa-teria 5 tahun Earipal dengon 10 tahun L TS saift;
Hasu=lece)a lebih daet 10 3/dy 15 tahun 2 bulon pat,
Hmﬂa—lkr]n.lvb!h darl 15 s/dy 20 vahio Y Fslon call,
Haqu-l?!]r lebih dard 20 s/d, 2% tahun & bu!an injl,
Masa-ker s lebth darg 25 tahun S bulan gage,

(c), Uang Gantt-nugt
Berlaku vequal Peraturan Pemevintah g, 2y Lalim 1952, Jo Pe
ﬁfhufd!utin MHentey | Ferburuhan R.T. No.9 eahuy 1,

yd A T e
N - (1), Tl sy o o
\ e, aly .,

+ [

e



(8)s Tunjangen-Kematinay
Dolam hal terjadi kematlnn karyowan s~larn manlh talam hubung=
an kerja, Perusahansn memberikan tunjangan kepacda uhl l-saclsnya
yang terdir] darl wang-pezongon dinkand pvnr 1,(n) diates dan

e

tun)angan kematian berdanackan masa=ker]a karynavan yhin sbhyd

Mana-ksr)n anmpal dengan S tabun 2 bulan gaji.
Mara-berfa iebih darl § thn 9/d, 10 tabun 3 bulon palt,
Mnsa=Verja Lahih dort 10 thn #/d, 15 tehun 4 bulen gajls
Masa-korja Lebth darl 15 tohun 5 bulun gofl,

2, Perusnhaan akan membarlkan tunjangan dnlam hal karyawan Jatuh enklt,

cacat ntan menfnpgal dunia dalam men)alankesn tugas Preyusahaan bor=

dansar lindang? Vecelakaan Ho.33 tshun 1747, )7 Uadang 7 Ne.? thn 1951

dnn Peraturan pelaksanaannys,

Posnl 21,
PIACAM [ PENGHARCAAN [ _MADIAH,

1, Digelal peruashasn akan memberikan Pl-gnmfrrnn“n-gwnnlunﬂl;h fatime-

‘ wa kepndn ¥arynvan ynni talah menunjukkan berntlnan, dladplia hallk,
prestael kerja dan usaha yang balk untuk Veraluan Perusalian den ma-
sa pengabdian yang lama, yeng menurut penilnlan Lireksi wajar untuk
menerims Penghargasn atau Hadlsh,

2, Plagna/longhargran/Hadiaen dttetapkan olch Direks! dan diterikan ke-
pada baryawan pnds Tahun Raru,

' Prssl 22,
¥ETENTUAM - PERUTUD,

1, Paraturan Parusnahiann {nt harlakn sehagal Paraturan Peynsahann dalem
Linglunean FOLEVD GRNUE dan berlaku mulal tengpal dl¥pluarteannve, £
taleh tarleblh daluln dlsdakan penelition, perchalian dan pribatban?
perts Alastujul/idisyabkan oleh Dopartemen Tenaps Ker)n drn Tranuwmle
prast Pepublik Indonnnia,

3. fewalitysekty den bllemans dlanggop perlu, Direvasl Vervwnhuan dapat
mengvdakn perobahan atau patbalkan Feraturnn Pevuenhean Ind, sete!
dan dengan per=stujusn Departemen Tonnago ¥erjs lan Tranamipras! RT

3, Peraturan Perusnhaan fnl akan dibsrlkan kepads semua batyves ot pnaa
Alketshul hek dan kevajibennya,-

Dikeluarkan ¢f t ' e ¥ a r b oa,
P Pada tanggal 1, 1 Junl 1981,
r cj; LEKO TRAD. ffi\— lv]rln crouy
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L 1N FOLi.KQ Gluup SULA-LGST  SLLATAN

HUERKAT 2 I 2 TR T

WO 0o /KVRB/DIN/PUMAL /11T -~ 1962

HiNIhbANG ' buliwa untuk memenuli ketentuan Depuuker, perinel perhitungun
Jum kurja lembur untuk joleko Group .uluvew! uUslatan maka -
perlu ditetapkan sustu ketentuan tentanyg wang lembur.

HENPrUATIEAL leraturun-peraturan dun ketentuuan yung texdabulu yang menga-
tur upab lewbur tidsk vesuni 1 dl dengan peraturan jung ber-
laku senareng.

Me. LG INGAT 1 ST TS e ) Gl R e el ol e
ll-HU'l‘UE.ILé! .
FUBETAIE N ' Yernltung mulal tung al 1 April 1942 ditetupkwn jerwturan -

boratuinn upah lombur sebagal berikut

FLaTAMA 1 Yoy oluakgud usugan Jum kerja Lombur

To Jotlap Jum kevja yang dilasxukan oleh kuryawun huntor/pabrik-
/iroyek swtelali Jam ker)a wajibays velesal.

2. Tiap 4 Jam purtuss wesudah Jam kerja wajib dintlul 150 % -
koelflulen Jin kerja .

Jo lada 4 Jum keuun sesuds:. Jum kerja walJib selesasl dinglaf -
4200 v koeflnlen jJam kerjam.

de Lawur perhiitungan upah lesbur ynltw—% X Gajl bruto perbulun
tldak termavuk (proewl/bonus, Lutumn Uang mukwn dan transgors)

9+ Yang dujat berhak mesuperclen upah lsmbur/evertiie wialah -~
kavay kevawah. -

ve Kepula 5150 keuter ticak berhak memspercleh upah lembur tatupl
beriak wtad uanyg mukesil.

T+ Jus kerja loabur diniletl setelah 2 (duu) Jum dengan kats lain
dibuvan ¢ (dus) Jum kerJs tidak berhuk mempurcleh upabh lewbur.

Kalila t lerhiltungen upal lembur disetapkan dengun sontuh uwbagul berikut,
1. Jus karga wuJib adulah U7.00 pugl vuwpsl 1.0U « 7 Jum kerja.

de Leabur mulul Jum 14,00 - 10,00 wore = 4 Jum x 150 Aw b Jum.-
h'rJ.o

Je Lewbur lungutul aard jJua 10,00 = 22,00 usles = 4 Jam x 200 » |

o U Jus korja.

4. Jaudl weorung buruli/karyawan yaug Luker)a lembur, uvertime duri
Jak O7.0U pugl /A 22.00 aulas, wvmperoloh lewbur 14 Jua -
kerja leabur, adengan peridtungan wwbuyul berikut '-

/

Hfsee tunseger fah 1€ G882 Brscyes
Rﬁ'J: /rlrw\flv).- ,73_‘;2

-—"".'-—_

—/"" ’2{”1’&4 o M;ﬁ; Ca, 41¥IJT¢4 .
: ‘:'7 Hersumbunyg kehuluswn .




= Jum kerja wajibk U/.00 - 14:00 o 0 Jam kerja lasubur

= 14.0U = 14,00 o 4 x 1% 4 - O Jum ker
* i Ju  lembur
Toaul - 22,00 o 4 x 200 % = 8 Jra kerja lembuy

- 14 Jun ke ja lembur

2« Upan leabur/uverty. ® dihliung Sebugul berikut

& Untuk Kuryawan -tar/L-bug;x.aLo/ntuI, Yulig
rexc bulan,

bergu)i bruto Khe H0.000,

ﬂlltlll!u )
=~ Leubur = AU Jum ker)a lembur .
= Gaji sebulu: . bare Lueuly, =-

luka Lung Lewbur AL tung Svbagnl berikutg 1

e
T?.j_—- a0 L ‘)U-Uuu,- = ipe. 1‘-‘.0'-'“.'-'3 mbliu g, daY,Ud/ Jus

L. Untuk kKaryawan Beamnlh, Kug'y nwisi Yiang bergai bulwnan LEe chaubu,=/

I'8r Lulwn,

1 lu“.lhin. [}

= LemLur = 4V Jiue herja leavur
= vayl uebulan - fire 200G, -~

Aaks Lung Lenbur | ing Cully wubugel burleur

L
T"?l?" E ool €8alU,~ o Lle DelbU, 3 atuuw ., 44,5 / Juw.

O Lntuk haryuwan hordun P Uperator yuuy berupan 4., My = hps LYY, ~=
pe BUJ,= kpe T90,- dan e LUO,=  pap hard, ujpuh luabuinyw dy -
uuulm,dluutukus sebu,al berikut '

~ Upah Lewbur per Jaw -ﬁ-; 2 Juulah hard KvoJa 2 upan per nupl,

ﬂlsulu[g ]

= Leubur = W Jun kerja leowbur
= Jualah hari Lerju (Lulan yaug bl:ll&llg;ul.ul) = €U barli kovyu.
= Upah per nari . 190, == niuki Uiy lesbur dilltung seia, sl bewikut 1

-‘-:;—li’—-:‘dh hard =x ipe 190,= = Whe 1e1d/,= dan BelalUMiiyu.

t Ve delixsansan leabur glen Laryuvan hanya duput dludusen wpubdle medaniund

Byarut-myarat welagul bLeriaug

e limgl runtor loleso eruug Ujung b wnidang, apubila hatyuvau Julyy Uer =
Bal hulun Bulunpat rexrintan testulie uard Pojpnlu babisgluuiyu dan wen
dapul pecsetuuan darl Fepalas nironyu .

Lo lanl eabutyf~onbanyy tu;ok'/lubrik‘. bpablle Kulyaw.r. sy Lsiustighutun
Selidjmb perdntan tortulle duxd Kopula bunuglal - Wyu ua wolidaupat -
Jorvetujuwi dut! uinger Juig languuang Rvdbuvwilija .

@ludu dusutngp lemtur dilsdanun Speblla pereetujuun Untue weninghuthan -

1 TOUdukal wluu havens ssguatu hal torpohve atuduhet lembar wituk men -
Judn kosutabilan pruduksd.

@ ®hdd pelakwidiaan lusbur terlebin duoulu hsrug dlhul}uul‘l.n aeada -

shrvjuunuglan s eruonalia untuk dikutaliul,

lowbuyuran upah leabur canga diperkenankan wpubila wmsuuunl uyuret-uyurat
bede junt | syet o /U U diatas.

bervambung kebulgsan |

LI / 5)..:.....

i
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DIKELUAHEAN DI ¢ UJUNO  PANDANG
PADA TANGOAL t 1 ArNIL 1982

FOLI'EO GROUP_ SULAVESI  SELATAR
WAKIL PRRSIDEN -~ DIREKTUR

DY, 1Kis)

embusan

Inra Asmat Direkal Joleko Group UJung I'nndany.
. Rapnk Inspaktur 'oleko firoup UjJung [andang.
. Xaro ADM & lersonalia Ioleko troup UJjung | andang.
Cenexal Managar l'oleko Croup rinrang.
 kepala Pabrik I'T.I'oleko tulinda Industriem Fihrang.
Manmpger ANM A Kenangen I'T.releko fulinda industries Finrang.
Adminisfratur I"I'.loleko Jaya Agung Indonesia Jinrang.
Mannger Meknninasl IT.raloke Jaym Agung Indoneela | inrang.

Manager Yeuangan X Adminietrami J1.i0lekn Jaya Agung Indonesia Pinrsng.

Repaln foleko ranah Al Kasrn.
T, remhangnnan Yubarsons inrang.
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